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‘Remember to look up in the stars and not down at your feet.
Try to make sense of what you see and wonder about what
makes the universe exist. Be curious. fAnd however difficult life
may seem, there is always something you can do and succeed
at. It matters that you don't just give up.

- Stephen Hawking
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ABSTRACT

Since old times, Japanese gain influences from country they had in contact with.
Especially in term of language, many words which originated from another
country (eg. China, English, German, etc.) are used to enrich the Japanese itself.
Those are called Gairaigo or Loanwords. Between those words, some are purely
taken as it is and some are modified. The modified words, which is Japanese-
made loanwords is called Wasei-gairaigo.

Wasei-eigo, or Japanese made English is one of Wasei-gairaigo that is used in
Japan. In terms of Wasei-Eigo, the meaning from original English is changed.
Thus, confusion in deciphering its true meaning is inevitable. Many scholars or
people who know English or even people who uses English as their mother
language often reach difficulties while trying to understand the meaning.

Understanding those words’ part-of-speech is important as a first step, since they
are made as singular or compound words. Some words morphologically changes
as they develop. Those changes are abbreviation and affixation. C. Bally’s theory
of field of meaning is capable to be used in analyzing the true meaning of Wasei-
eigo. Both combinations are options for people who want to learn Wasei-eigo.
Normally, people would look up to dictionary as they encounter the words. By
using this technique, it is possible to decipher the meaning themself when they
don’t have dictionary with them.

Keywords: Wasei-eigo, loanwords, Japanese, morphology, semantics, meaning,
part-of-speech
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Ribuan kata serta istilah—istilah yang tercipta di Negeri Sakura merupakan
bukti bahwa bangsa yang memiliki prestasi yang tinggi dalam budaya maupun
teknologi ini adalah negara yang sangat kreatif. Bangsa yang pada awal
terbentuknya banyak menyerap kebudayaan China ini, terutama huruf, dapat
mengadopsi dan memodifikasi kebudayaan tersebut sehingga sesuai dengan
situasi dan kondisi Jepang. Salah satu bentuk budaya lain yang diserap oleh
Jepang adalah bahasa, sehingga dapat dimanfaatkan pada masyarakatnya sendiri.
Selain dari China, Jepang juga banyak menyerap bahasa dari negara lain, seperti
Inggris, Portugal, Jerman, dan Perancis. Kata-kata bahasa asing tersebut kemudian
disebut gairaigo. Gairaigo, atau loanwords dalam bahasa inggris menurut Ben
Olah yaitu “Loanwords are single or multiple words used in Japanese that have
either been taken directly from, or made of components of words from other
languages.!” (Kata pinjaman merupakan satu atau beberapa kata yang digunakan
oleh orang Jepang baik diambil secara langsung maupun diambil komponennya

dari bahasa lain).

Gairaigo memiliki arti satu atau beberapa kata yang digunakan dalam

bahasa Jepang yang telah diambil secara langsung atau dibuat komponen katanya

1
Olah, English Loanwords in Japanese: Effects, Attitudes and Usage as a Means of Improving Spoken English Ability

(Jurnal Bukyou Gakuin Daigaku Ningen Gakubu Kenkyuu Kiyou Vol.9, No.1, 2007), hlm. 177
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dari bahasa lain. Gairaigo tersebut kemudian disesuaikan dengan keadaan Jepang,

sehingga terciptalah istilah wasei-gairaigo (FI#i4%3GEE). Secara harfiah, kata F1
! memiliki makna “buatan Jepang”. Karena itu, F1# 4} K55 adalah kata
serapan dari bahasa asing yang diJepangkan atau disesuaikan penggunaannya
dalam bahasa Jepang. Kata — kata dari Bahasa Inggris yang diJepangkan ini
disebut wasei-eigo (F1#LJEFE) |, misalnya: 7 U —4 A 7 /L (yang terdiri dari
kata 7 U— dan A T /V), T A AX ¥ T A (yang terdiri dari kata 7 A A

dan % v > 7 «),dan %7 U —~ > (yang terdiri dari kata < U — dan ~ >).

Dalam Bahasa Inggris Wasei-eigo disebut English Loanwords. Definisi
dalam bahasa Jepang yaitu Jeif D HGECREEICPIE CTHRFEDS LELNT
HAHIDFE® yang secara harfiah berarti kata — kata buatan Jepang dimana kata

dan penggunaannya meniru bahasa Inggris dan dibuat selayaknya Bahasa Inggris.
Definisi lain dari Wasei-eigo adalah kata dan frase yang tidak digunakan di negara
yang berbahasa Inggris, namun digunakan secara reguler di Jepang®. Asal
pembentukan wasei-eigo dapat berupa kata tunggal dan kata majemuk. Dalam
kategori kata majemuk, terdapat gabungan kata Bahasa Inggris dengan Bahasa
Inggris dan Bahasa Inggris dengan Bahasa Jepang. Dalam proses pemahaman
makna wasei-eigo ini terdapat keterkaitan pada kelas kata serta makna dalam
kategori kata majemuk yang membentuk wasei-eigo, karena kombinasi kelas kata

pada kata majemuk ini mempengaruhi makna wasei-eigo itu sendiri. Misalnya

2
Morioka, Shuueisha Kokugo Jiten (Shuueisha, 1993), hlm. 1890.
3
Hashi, Foreign Words That Japanese Borrowed or Stole (2012) diakses 10 Oktober 2012.
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© o~ Ped

kata 3 ¥ — X I/l yang terdiri dari > ¥ — 7" (JBZEIEF]) dan ~2 L

(4§ ) . Dengan adanya wasei-eigo ini, apalagi jumlahnya yang cukup
bermacam-macam, seringkali para pembelajar bahasa Jepang mengalami kesulitan
dalam memahami makna kata tersebut apalagi ketika mereka dihadapkan pada
kehidupan masyarakat Jepang secara langsung. Hal ini dikarenakan para
pembelajar dan khususnya para gaikokujin atau orang asing yang tinggal di

Jepang cenderung memahami bahasa Jepang baku.

Selain itu, seorang peneliti bernama Ben Olah menyatakan bahwa
banyaknya jumlah wasei-eigo ini menimbulkan masalah bagi orang Jepang ketika
mereka bicara bahasa Inggris karena buruknya pengucapan kata wasei-eigo ini
menjadi penghalang dalam memahami bahasa Inggris. Hal ini merupakan salah
satu alasan yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang

wasei-eigo.

Penelitian ini mengambil sumber data dari Kamus Kata Serapan Bahasa
Jepang karya Bachtiar Harahap, M.ED. Penelitian ini dibuat dengan
mempertimbangkan apa yang telah ditemukan oleh peneliti bahwa pembelajar
Bahasa Jepang, khususnya ryuugakusei seringkali mengalami kesulitan ketika
pertama kali berhadapan dengan wasei-eigo. Hal ini diketahui setelah peneliti
membaca forum gaikokujin (forum.gaijinpot.com) yang membahas wasei-eigo

seperti komentar salah satu anggota forum:

“Sorry guys, new here (to Japan and the forum).... risutora is cool but what
is sekuhara the abbreviated word for? Can’t figure that one out at all.
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Thanks” * (Maaf kawan, aku pemula disini (dalam Jepang dan forum)....
risutora cukup keren, tapi apa kepanjangan dari sekuhara? Aku tak
memahaminya sama sekali. Terima kasih)

Anggota forum tersebut mengaku bahwa dirinya adalah seseorang yang
“pbaru” dalam pembicaraan mereka dan pada kalimat terakhir ia menyatakan
bahwa dirinya sama sekali tidak bisa menemukan apa yang dimaksud dengan
sekuhara. Pada forum tersebut, mereka melakukan tanya jawab dan saling
bertukar pendapat mengenai wasei-eigo yang tidak mereka pahami. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk menganalisis struktur dan makna wasei-eigo sehingga
dapat dipahami keterkaitan antara makna kata pembentuknya dengan wasei-eigo

yang digunakan.
1.2. Batasan Masalah

Masalah yang akan diteliti merupakan kata yang termasuk wasei-eigo yang
ada pada Kamus Kata Serapan Bahasa Jepang karya Bachtiar Harahap, M. Ed.
Seluruh data berasal dari kamus tersebut dengan mengambil minimal satu kata
dari tiap kumpulan abjad. Literatur lain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kamus £ #HT X B FFEEEM (saishin katakana-go jiten) dan Weblio yang
merupakan kamus online bahasa Jepang sebagai media yang digunakan untuk
mengecek apakah data yang diambil oleh peneliti sesuai dengan kriteria.
Kemudian teori yang digunakan untuk mengkaji unsur semantik dalam penelitian
ini adalah teori medan makna yang dikemukakan oleh C. Bally. Teori ini

digunakan sebagai pendekatan dalam penelitian karena diantara teori lain yang

4
Squirrelfish, Japanese (Wasei) English words (http://forum.gaijinpot.com/showthread.php?3874-Japanese-(Wasei)-
English-words&p=25722&viewfull=1#post25722, 2004), postingan no. 5.
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menyangkut analisis makna, teori inilah yang dirasa lebih tepat untuk digunakan

dalam analisis.

1.3. Rumusan Masalah

1.  Bagaimana struktur dari wasei-eigo dilihat dari kelas kata pembentuknya?

2. Bagaimana hubungan makna kata pembentuk wasei-eigo dengan makna
wasei-eigo ditinjau dari medan maknanya?

1.4. Tujuan Penelitian

Pada penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

1)  Mendeskripsikan struktur kelas kata wasei-eigo.

2)  Menganalisis hubungan makna kata pembentuk wasei-eigo dengan makna
wasei-eigo ditinjau dari medan maknanya.

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Manfaat Teoretis

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan
maupun pengetahuan baru tentang wasei-eigo bagi pembaca. Selain itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian lain yang juga
menganalisis hal yang berkaitan dengan wasei-eigo atau teori medan makna yang

digunakan dalam penelitian ini.

1.5.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembelajar bahasa Jepang untuk

memahami struktur pembentukan kata wasei-eigo. Kemudian, dengan mengetahui
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struktur kata yang membentuknya, pembaca dapat memahami maknanya sehingga
dapat diaplikasikan pada komunikasi lisan maupun tulisan dalam kehidupan
sehari-hari dan juga sebagai tambahan pengetahuan dalam penggunaan Bahasa

Jepang modern.

1.6. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang wasei-eigo ini telah dilakukan oleh Nicholas W. Warren,
tulisannya dimuat dalam Bulletin of Fukuoka Women’s Junior College No.72, 19-
33 (2008) dan berjudul “Made in Japan — or not? An Examination of Vocabulary
Items Sometimes Classified as Japanese Innovations”. Dalam tulisannya tersebut,
Nicholas menyimpulkan mana yang merupakan wasei-eigo (bahasa Inggris yang
secara inovatif dimodifikasi oleh Jepang), dan kata yang memang digunakan
dalam bahasa Jepang ditinjau dari asal-usul kata dalam bahasa Inggrisnya. Hal
yang membedakan tulisan tersebut dengan penelitian ini adalah tidak adanya
struktur pembentuk wasei-eigo, kemudian hal yang ditonjolkan dalam penelitian

ini adalah analisis tentang makna.

Selain Nicholas W. Warren, ada juga peneliti bernama Ben Olah dengan
tulisan yang berjudul “English Loanwords in Japanese: Effects, Attitudes and
Usage as a Means of Improving Spoken English Ability” dan telah diterbitkan

dalam SURUEBE R AN AR ZE4E Vol. 9, No. 1, pp, 177~188, 2007.12.

dalam tulisannya tersebut, Ben meneliti tentang masalah perubahan fonologi, dan
perubahan semantik. Ben memberikan kesimpulan bahwa banyaknya jumlah

wasei-eigo yang digunakan dalam bahasa Jepang menimbulkan masalah bagi
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orang Jepang ketika mereka bicara bahasa Inggris karena buruknya pengucapan

kata wasei-eigo ini menjadi penghalang dalam memahami bahasa Inggris.

Seorang peneliti bernama Himeda Shinya membuat tulisan berjudul “Fnf

EDBEAFEIZ OV T (tentang kata majemuk wasei-eigo) yang membahas

i

£
secara morfologis tentang pembentukan kata (FE/Z %) dari kata majemuk
dalam wasei-eigo. Pada tulisan tersebut terdapat kesimpulan bahwa apabila
terdapat suatu kata sifat dalam bahasa Inggris, saat berubah menjadi wasei-eigo
maka kata sifat tersebut akan menjadi nomina. Hal yang membedakan penelitian
ini dengan tulisan Himeda di atas adalah yaitu fokus data yang diteliti dimana
Himeda memfokuskan diri pada kata majemuk wasei-eigo dan tidak membahas
wasei-eigo yang berjenis kata tunggal. Selain itu Himeda tidak menggunakan teori
dalam menjabarkan makna wasei-eigo dan makna dalam bahasa Inggrisnya,

melainkan menggunakan kutipan secara langsung dari kamus.

1.7. Landasan Teori

Penelitian ini akan menganalisis gairaigo ditinjau dari sudut pandang
morfo-semantik. Pengetahuan tentang morfologi diperlukan untuk analisis karena

di dalam penelitian ini akan membahas tentang struktur kelas kata atau hinshi (i

7d) dari wasei-eigo. Dalam buku yang berjudul Kiso Nihongo Bunpou, Masuoka

dan Takubo mengungkapkan sebagai berikut:
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[FEIISCOMEITHY . XEMHHALTH ET—EOHEES, 2D
BXOBE N Lo CEAFEEDIT L0 (W3] Thy, | °

“kata adalah bahan dari sebuah kalimat, dan salah satu fungsinya adalah
bekerja sebagai pembentuk sebuah kalimat. Berbagai macam kata memiliki
fungsi yang berbeda ini disebut dengan Hinshi”

Pengertian tersebut memiliki arti bahwa sebuah kata adalah materi dari
kalimat yang berfungsi menyusun sebuah kalimat. Klasifikasi yang membagi kata
berdasarkan perbedaan fungsinya inilah yang disebut Hinshi. Dalam Kokugo
Daijiten, hinshi terdapat 10 kategori kelas kata dan dari 10 kategori inilah yang
akan digunakan peneliti untuk menganalisis kata yang menjadi pembentuk wasei-

eigo.

Di dalam buku Teori Semantik karya JD Parera, terdapat teori medan makna
dari C. Bally yang akan digunakan peneliti untuk menganalisis makna yang
terkandung dalam suatu kata wasei-eigo tersebut. Teori medan makna ini
digunakan karena memiliki teknik yang sesuai dengan analisis yang ingin
dilakukan oleh peneliti, sehingga mempermudah peneliti untuk menganalisis

makna kata yang membentuk wasei-eigo.

1.8. Metode Penelitian

Penelitian tentang wasei-eigo ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Metode deskriptif kualitatif merupakan suatu pemaparan naratif atas sesuatu yang

diteliti, sebelumnya peneliti menganalisis data dengan melakukan pengayaan

5
Masuoka & Takubo, Kiso Nihongo Bunpou (Kuroshio Shuppan, 1999), him. 4.
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informasi, pencarian hubungan, perbandingan, hingga akhirnya menemukan pola

atas data aslinya®.
1.8.1. Metode Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan metode studi pustaka dan teknik sampling dalam
mengumpulkan data yang dibutuhkan. Teknik sampling yang digunakan adalah
multistage purposeful sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang
merupakan gabungan dari multistage sampling dengan purposive sampling.
Multistage sampling merupakan teknik sampling yang melakukan tahapan-
tahapan dalam pemilihan elemen sampel. Teknik sampling ini dipilih agar
mempermudah pengambilan data dari sebuah kamus. Sedangkan Purposive
sampling merupakan teknik pengambilan data berdasarkan kriteria tertentu yang
dianggap sebagai “perwakilan” dari populasi. Kriteria yang digunakan dalam

teknik sampling ini yaitu kata-kata yang termasuk dalam Wasei-eigo.

Agar menghindari bias dalam pengumpulan data, peneliti melakukan
konfirmasi terhadap temuan data menurut usulan Miles dan Huberman (2004)
yang disarankan oleh Keeves’ yaitu melakukan check, recheck, dan cross check

demi mendapatkan data yang valid sekaligus verifikasi data.

Pertama, peneliti mengambil sampel kata sebanyak 5 hingga 10 halaman
dari tiap klasifikasi abjad awal sebagai tahap pertama pengumpulan data. Lalu

dalam 5 hingga 10 halaman tersebut dipilih kata yang termasuk kriteria Wasei-

6
Tim pendidik dan tenaga kependidikan Departemen Pendidikan Nasional, (2008), hlm. 23
7 Dalam Metodologi penelitian sosial, (2009), hlm. 91
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eigo sehingga akan didapat sampel yang akan diteliti. Kemudian peneliti
melakukan penyaringan, verifikasi dan cross check terhadap kata yang ditemukan
dalam kamus dengan kamus online berbahasa Jepang serta kamus Saishin
Katakana-go Jiten. Hasil cross check tersebut akan menyatakan apakah benar kata
yang menjadi sampel termasuk wasei-eigo. Dalam kamus online tersebut apabila
benar termasuk wasei-eigo, maka akan terdapat keterangan yang menyatakan hal
tersebut. Setelah melakukan penyaringan, verifikasi, dan cross check, peneliti

mengambil data yang sudah dianggap valid untuk dianalisis.
1.8.2. Teknik Analisis Data

Peneliti mengumpulkan data kemudian mengelompokkan analisis dalam dua
sub-bab. Dalam masing—masing sub-bab, peneliti mengelompokkannya kembali
menjadi dua sub-bab, yaitu pengelompokkan berdasar kata tunggal (¥7E) dan

FA%E)
= AN

kata majemuk (& . Sub-bab pertama akan membahas tentang struktur

kelas kata wasei-eigo. Sedangkan sub-bab kedua akan membahas tentang analisis

makna wasei-eigo menggunakan medan makna sebagai pendekatannya.

Sub-bab ini membahas klasifikasi kelas kata wasei-eigo dengan struktur
kata tunggal dan kata majemuk. Pada struktur kata majemuk, gabungan kata
tersebut dipecah hingga bentuk tunggal kemudian dicari kelas kata yang dimiliki
oleh tiap kata tersebut. Kemudian dari gabungan kata yang membentuk wasei-eigo
tersebut peneliti mencari kelas kata yang terkandung dalam satu kesatuan kata

majemuknya
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Pada sub-bab kedua, sesuai dengan klasifikasi sub-bab pertama, peneliti
menganalisis medan makna yang dimiliki kata tunggal dan tiap morfem terkecil
dari kata majemuk wasei-eigo. Kemudian peneliti akan memberikan contoh
kalimat yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan untuk membantu proses

analisis makna yang dilakukan.

1.9. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari empat bab sebagai berikut:

Bab [ merupakan pendahuluan, terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode

penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II mencakup landasan teori, dan penjelasan lebih terperinci tentang
wasei-gairaigo dan wasei-eigo. Teori lain yang mendukung dalam menyelesaikan

permasalahan juga akan dicantumkan.

Bab III merupakan analisis dan pembahasan rumusan masalah. Sub-bab
pertama akan membahas Ainshi dari kata tunggal dan kata majemuk. Sub-bab ke-
dua akan membahas wasei-eigo yang mengalami perubahan secara morfologis
seperti pengimbuhan dan abreviasi. Sub-bab terakhir akan membahas makna
sebenarnya dari wasei-eigo yang dapat disimpulkan dari struktur kata yang

membentuknya menggunakan teori medan makna.
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Bab IV merupakan kesimpulan dan saran. Peneliti menyimpulkan hasil dari
penelitian yang dilakukan serta memberikan saran yang mungkin bisa dilakukan

oleh peneliti lain yang ingin meneruskan penelitian tentang wasei-eigo ini.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1. Hinshi Bunrui

Hinshi merupakan studi gramatikal yang menganalisis sebuah kata
berdasarkan bentuk, makna dan fungsinya kemudian dibagi dalam kelompok yang
memiliki kesamaan. Dalam buku yang berjudul Kiso Nihongo Bunpou, Masuoka
dan Takubo mengungkapkan sebagai berikut:

[FBIISLOMEITHY , XEMANLTH ET—EDOHEET, 20

BExDBENIL > ClHEEEDI LAEboRN TG Tcbo, | °

“kata adalah bahan dari sebuah kalimat, dan salah satu fungsinya adalah

bekerja sebagai pembentuk sebuah kalimat. Berbagai macam kata memiliki
fungsi yang berbeda ini disebut dengan Hinshi.”

Pengertian tersebut memiliki arti bahwa bahasa adalah materi dari kalimat
yang berfungsi tetap untuk menyusun sebuah kalimat. Sesuatu yang membagi kata
berdasarkan perbedaan bentuk, makna, dan fungsinya inilah yang disebut Hinshi.
Dalam hinshi terdapat 10 kategori kelas kata dan dari 10 kategori inilah yang akan

digunakan peneliti untuk menganalisis kata yang menjadi pembentuk wasei-eigo.

10 kategori kelas kata tersebut adalah:

1. Doushi yaitu kata kerja atau verba. Doushi adalah salah satu dari dasar kelas
kata yang ada dalam bahasa Jepang. Menurut Dahidi (2012, hlm. 6), doushi
secara morfologis memiliki bentuk akhir . Kemudian, berdasarkan konteks

kalimat yang dituntut untuk menunjukan waktu lampau atau kegiatan yang

8
Masuoka & Takubo, Kiso Nihongo Bunpou (Kuroshio Shuppan, 1999), him. 4.

12
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sedang berlangsung, akan ada perubahan dalam bentuk —ta, atau —te iru.
Contoh doushi: Hite (yomu), .5 (asobu).

2. Keiyoushi yaitu adjektiva atau kata sifat. Merupakan kata yang
menunjukkan intuisi, perasaan, disposisi, dan kondisi. Keiyoushi memiliki

dua jenis, yaitu: i-keiyoushi karena diakhiri dengan huruf V> . Misalnya:
B (kuroi), E V (omoi) dan na-keiyoushi (keiyoudoushi) karena
menggunakan [72] dalam pemakaiannya. Misalnya: ##BE (kirei), dan [
F (heta).

3. Keiyoudoushi merupakan kata sifat ~na atau na-keiyoushi. [&:-7>72. K4
72, ¥ 772 termasuk dalam satu kelas kata, yaitu keiyoudoushi yang

terbentuk dari keiyoushi dan doushi. Makna dan fungsinya mirip dengan
keiyoushi, namun penggunaannya sedikit berbeda karena tidak memiliki
akhiran ~i melainkan memakai ~na setelah kata sifat yang disebutkan. Ada
juga pengecualian dari keiyoudoushi yang memiliki akhiran ~i tapi tidak
termasuk dalam i-keiyoushi, misalnya kirei =L\ ] dan aimai [\ F
[N

4.  Meishi merupakan kata benda atau nomina. Meishi secara umum
menyatakan objek berupa benda atau suatu hal. Penggunaannya
digabungkan dalam suatu komposisi kalimat dan memanfaatkan kata bantu

atau joushi untuk menyatukan kalimatnya. Contoh dari meishi yaitu: /X >/ =

> (pasokon), & E#& (senpuuki).
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5. Rentaishi atau prenomina yaitu kata yang menerangkan kata lain. Kata yang
termasuk rentaishi tidak dapat berdiri sendiri, tidak memiliki perubahan
bentuk, tidak mengalami konjugasi, dan tidak bisa menjadi subjek.
Misalnya: % @ (sono), KX 72 (ooki na).

6.  Fukushi atau adverbia yang digunakan sebagai kata keterangan untuk
predikat. Ada lima jenis fukushi dalam bahasa Jepang yaitu: Joutai Fukushi
(adverbia keadaan) yang menjadi pembatas suatu aktivitas (contoh: guttari,
pittari). Teido Fukushi (adverbia tingkatan) menerangkan jumlah atau
tingkatan sesuatu (contoh: kanari, takusan, chotto). Chinjutsu Fukushi
(adverbia pernyataan) menjelaskan tentang suatu pernyataan yang
menunjukkan kuat atau lemahnya perasaan saat mengungkapkan sesuatu
(contoh: zenzen, kanarazu, tatoe). Hyouka no Fukushi (adverbia nilai)
menunjukkan penilaian terhadap suatu kejadian (contoh: ainiku, saiwai ni).
Gentei no Fukushi (adverbia batas) menerangkan tentang batasan yang
dapat dirasakan oleh sesuatu atau seseorang (contoh: mushiro, mashite)

7. Setsuzokushi atau konjungsi memiliki fungsi untuk menghubungkan antar
kalimat. Antar frase atau antar paragraf juga dapat menggunakan
setsuzokushi untuk menghubungkan isi kalimat dengan kalimat sebelumnya.
Misalnya: % 3UZ (sore ni), )8 (kekkyoku), 2% ¥ (tsumari).

8.  Kandoushi yaitu kata yang menyatakan secara langsung ekspresi seseorang
dalam menjawab, memanggil orang lain, menunjukkan perasaan, dan
sebagainya. Dalam penggunaannya, kandoushi dapat berdiri sendiri.

Misalnya: X X (ee). & L & L (moshimoshi).
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9.  Jodoushi atau kata kerja bantu. Harus melekat dengan doushi, keiyoushi,
atau jodoushi lainnya karena sifatnya tidak dapat berdiri sendiri. Jodoushi
juga dapat digolongkan berdasarkan pada konjugasinya. Misalnya pada
kata-kata yang tidak berkonjugasi seperti desu / da, dan rashii. Kemudian
kata-kata yang berkonjugasi seperti ~reru / rareru (bentuk pasif), ~tai
(bentuk keinginan), dan ~ta (bentuk lampau).

10.  Joushi atau partikel. Ketika berdiri sendiri, kata ini tidak memiliki makna.
Joushi memiliki fungsi sebagai penyambung jiritsugo serta menentukan

makna dari kalimat yang terbentuk dari sambungan keduanya. Misalnya: (Z
(di). T (dengan, di), @ (milik).
2.2. Analisis Makna

2.2.1. Analisis Komponen Makna (F&43%3#T)

Analisis komponen makna merupakan teknik yang menjadi salah satu teori
yang mendukung dalam penelitian ini. Dalam bukunya yang berjudul Kotoba no
Imi, Hiejima Ichirou (1991, hal. 28) menyatakan bahwa sebuah makna kata dapat
terdiri dari beberapa unit kecil. Lalu, satu kata dapat diidentifikasi dari kata lain
melalui ciri khas yang dimiliki oleh suatu kata tersebut. Maksudnya, satu kata
dapat dijelaskan dari kata lain melalui kata yang berlawanan. Dalam hal ini,
menganalisis dan membandingkan komponen makna yang dapat dianalisis disebut

Seibun Bunseki.

Hiejima juga memberikan gambaran tentang bagaimana cara membedakan

komponen makna dengan cara yang umum dapat diperkirakan dengan
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membandingkan kata yang memiliki kemiripan makna, lalu memperhatikan poin
seperti apakah yang membedakan kedua makna tersebut kemudian
mempelajarinya. Misalnya, ayah dan ibu memiliki poin yang sama yaitu “orang
tua”, namun dapat dibedakan bahwa ayah “pria” sedangkan ibu “wanita”. Ayah
dan anak laki-laki merupakan “pria” dan terdapat hubungan “langsung” yaitu anak,
dapat dibedakan bahwa ayah adalah “satu generasi atas” sedangkan anak laki-laki
merupakan “satu generasi dibawah”. Sebagai hasilnya, ayah terdiri dari komponen

99 ¢¢

makna “pria”, “satu generasi atas”, “langsung”. Seperti ilustrasi di bawah ini:

Gambar 2.1. Ilustrasi Istilah Kekeluargaan dalam Analisis Komponen Makna

ERT E% 2

L2 % ) %
AR+ 1 5% =AY B
LK A0 B S hifi ek
-1 B Iz SSI DU

(Kotoba no Imi, Hiejima Ichirou, 1991, him. 29)

Di Amerika, khususnya bidang antropologi budaya, mereka menggunakan
cara ini agar dapat memperjelas “istilah kekeluargaan” sebagai salah satu struktur

dalam masyarakat.

Kemudian, ciri khas dari istilah kekeluargaan ini secara lebih rinci

dijelaskan sebagai berikut:

a) Jenis kelamin : <pria>, <wanita>
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b) Generasi : <sama (dengan diri sendiri)>, <satu generasi diatas (diri
sendiri)>, <satu generasi dibawah (diri sendiri)>

¢) Garis keturunan : <langsung>, <tidak langsung>

Lalu satu-per-satu dari kata tersebut dapat dijabarkan komponen makna
yang dimilikinya. Istilah di bawah ini apabila [ 5| berarti pria, [Zc4)
berarti wanita, [ 1 #{X_F | berarti satu generasi diatas diri sendiri, [1 AT
berarti satu generasi dibawah diri sendiri, [[E.5% | berarti berhubungan langsung,

dan Y[E R berhubungan tidak langsung. Penjabarannya sebagai berikut:

Gambar 2.2. Tlustrasi Hubungan Kekeluargaan dalam Analisis Komponen Makna

R <BE>HIH#HRE>+H<ER>
B <>+ <1iftE>+<ER>
BL ¢ <BM>+HIME>S+<HEEZR>
BIX @ <M>+H<1E>+<HEEZR>
B o <BMSH<IMRTF>+H<ER>
o <EMESH<THEART>F<ER>
BV <BMESH <IN >+ <HEEFR >
DUy <ME>SF<THRTE> 4+ <YEEFR >

(Kotoba no Imi, Hiejima Ichirou, 1991, hlm. 29)
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2.2.2 Teknik Analisis Makna

Dasar dari cara kerja analisis makna adalah memilih lalu membandingkan
kata yang mirip dan kata yang berlawanan, kemudian memperjelas perbedaannya.

Contohnya akan dijelaskan berikut ini.

Kazoku adalah kata yang sangat umum. Secara garis besar yaitu “sebuah
kelompok yang terdiri dari satu atau dua orang tua, beserta anak-anaknya”, namun
bisa diklasifikasikan dengan lebih detail seperti ini: chichi (orang tua, pria), Haha

(orang tua, wanita), musuko (anak, laki-laki), musume (anak, perempuan)

Gambar 2.3. Ilustrasi Klasifikasi Makna Kata , kazoku’

Kazoku chichi musuko

(orang tua) haha (anak) musume

Kata yang menggambarkan sebuah keluarga primer dapat ditunjukkan
melalui ilustrasi diatas. Umumnya diklasifikasikan dalam jenis kelamin laki-laki
yaitu chichi dan musuko, lalu kelompok jenis kelamin perempuan yaitu haha dan

musume.

chichi dan haha memiliki hubungan yang sama dengan musuko dan musume.
Dengan kata lain, perbedaan yang dimiliki keduanya yaitu chichi dan musuko
merupakan laki-laki, kemudian haha dan musume merupakan perempuan. Empat

istilah ini kemudian dapat diambil hubungan yang berlawanan seperti ini:

chichi: musuko= haha: musume
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Tanda “=" diatas menjelaskan tentang kesamaan hubugan yang dimiliki dari
keempat kata tersebut serta perbandingannya. Dengan kata lain, Chichi dan
Musuko merupakan orang tua dan anak, hubungannya sama dengan Haha dan
Musume yang juga merupakan orang tua dan anak. Satu-satunya hal yang
membedakannya adalah jenis kelamin yang dimiliki masing-masing kelompok
tersebut. Chichi dan haha merupakan “orang tua” sedangkan musuko dan musume

merupakan “anak”.

Gambar 2.4. [lustrasi Hubungan Kelompok Kata ,orang tua’ dan ,,anak’

<laki-laki> <perempuan>
<orang tua>  chichi haha
<anak> musuko musume

Kemudian dari sudut pandang masing — masing komponen makna dari

empat istilah ini, ditunjukkan seperti analisis di bawah ini:

Gambar 2.5. [lustrasi Komponen Makna ,chichi’, ,haha’, ‘musuko’, dan ,jnusume’

Chichi = <laki-laki> + <orang tua> haha = <perempuan> + <orang tua>

Musuko = < laki-laki > + <anak>  musume = <perempuan> + <anak>

Semakin banyak poin umum yang di dalam komposisi makna, semakin
besar kemiripan maknanya. Hanya karena hal ini, poin umumnya tidak sedikit dan

perbedaan pada jeda antar maknanya menjadi besar.
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Misalnya pada chichi <keluarga + laki-laki + orang tua> dan haha
<keluarga + perempuan + orang tua> terdapat dua komponen makna umum, yaitu
<keluarga> dan <orang tua>. Chichi dan musume <keluarga + perempuan + anak>
hanya memiliki satu poin umum yaitu <keluarga>. Maka, chichi dan haha

memiliki lebih banyak poin umum pada maknanya dibanding chichi dan musume.

Analisis komponen makna tidak hanya dapat diterapkan pada kata benda
saja, bisa juga diterapkan pada kata kerja seperti contoh yang ditunjukkan berikut
ini. Misalnya perubahan dari naik-turunnya emosi seseorang, dan hasil dari
stimulus tubuh seperti mengeluarkan air mata. Contoh kata kerja  yang
mengekspresikan kegiatan yang mengeluarkan suara dan mengalirkan air mata,
yaitu menangis (2 <) . Kata %2 < ini memiliki banyak jenis sebagai berikut

dan masing-masing memiliki komponen makna yang terkandung dalam tiap jenis.

Cry (Y —9—}i<) memproduksi (air mata) dari mata dengan atau

tanpa suara yang mengekspresikan kesedihan.

Weep (A Y AV {E<) mengekspresikan kesedihan, duka, atau emosi kuat

lainya dengan meneteskan air mata.

Sob (7 A7 A 72<) menangis dengan nafas yang sesenggukan.

Blubber (37 37 {.<) menangis dengan keras dan tanpa menahan diri.

Whimper (% A% A7 <) menangis dengan suara pelan, mengeluh, dan

kecewa.
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Howl (U >V <) menangis atau meratap dengan keras dalam derita,

duka, atau amarah tanpa terkendali.

Wail (A A %A pL<) menangis sambil mengeluh.

Bawl (k& — t — {7 < ) menangis dengan keras akibat derita atau

kekesalan.

Berkenaan dengan kata {iZ < (naku) dan beberapa makna dalam bahasa

Inggris yang dimilikinya.

Gambar 2.6. Tabel Perbedaan Kata ,pnaku’

cry | weep | sob | blubber | whimper | how!l | wail | bawl!

bersuara + - + 5 = + + i
Air mata + + + + + + + +
Suara keras | + - + + - + + +

(Kotoba no Imi, Hiejima Ichirou, 1991, hlm. 34)

Contoh yang lain adalah kata kerja &Y % (kariru / meminjam) memiliki

makna menjadikan barang milik orang lain untuk digunakan sebagai barang milik
sendiri dan berjanji untuk dikembalikan nanti dalam jangka waktu tertentu.
Banyak ditujukan untuk uang, tanah, dan sebagainya. Bahasa Inggris yang

berkaitan dengan hal ini adalah borrow, rent, use.

Borrow (f# U % ) mendapatkan atau menerima (sesuatu) melalui

pinjaman dengan janji atau pengertian untuk mengembalikannya dengan utuh.
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Rent (553 %) mendapatkan tempat tinggal atau memakai property

orang lain dan membayar uang sebagai gantinya.

Use (Y %) memakai dengan menghabiskan atau mengkonsumsi.

Gambar 2.7. Analisis Komponen Kata , kariru’

borrow rent use
Disewakan atau tidak - + -
bisa dibawa atau tidak + + -

(Kotoba no Imi, Hiejima Ichirou, 1991, hlm. 34)

Contoh susunan kalimat borrow, rent, use ditunjukkan sebagai berikut: can |
borrow your typewriter? (bisakah aku meminjam mesin ketikmu?) Don’t borrow
money at such high interest (jangan meminjam uang dengan bunga setinggi itu)
We rent a house from Mr. Brown (kami menyewa rumah dari pak Brown) May [

use your telephone? (bolehkah aku menggunakan teleponmu?)
2.2.3. Teori Medan Makna

Medan makna merupakan bagian dari sistem semantik yang
menggambarkan bagian dari realitas dalam alam semesta tertentu yang
direalisasikan oleh seperangkat unsur leksikal yang memiliki hubungan dalam
maknanya’. Misalnya merah, hijau, biru, kuning, dst adalah medan makna yang
terbentuk dari kata ,,warna’. Jumlah kelompok medan makna yang dapat dibuat

dari setiap bahasa tidak memiliki jumlah yang pasti, sebab pengelompokan kata-

’ Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 134
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kata berdasarkan medan maknanya sangat tergantung kebudayaan dari masing-

masing pemakai bahasa tersebut'.

Pada awalnya de Saussure yang mempelopori konsep asosiasi makna
membuat gambaran tentang hubungan asosiatif makna dengan contoh
enseignement. Kemudian ia membedakan antara kesamaan formal dan semantik,
similaritas semantik, similaritas sufiks-umum biasa, dan similaritas kebetulan. C.
Bally kemudian membuat asosiasi makna yang dikemukakan oleh de Saussure
tersebut menjadi lebih terperinci dengan menganggap bahwa medan asosiatif
sebagai satu lingkaran yang mengelilingi satu tanda dan muncul ke dalam

lingkungan leksikalnya.

Gambar 2.8. Diagram Analisis Asosiasi Makna dari de Saussure

Frpsignement g
Enseigner Element
Education
L g
@)

% (2 3 sirreiartas
SeTartas similartas sufiks Rebetulan

[ )

T Sar) yemantik semantik bigsa (umum,

(Teori Semantik, J.D. Parera, 2004, him.137)

10 Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), hlm. 316
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Gambar 2.9. Diagram Medan Makna yang Bersifat Asosiatif dari Bally

\

ENDURANCE

Bl

n\kl/

SLOWNESS

(Teori Semantik, J.D. Parera, 2004, hlm.138)

Diagram di atas menggambarkan kata ox: kata ini menyebabkan orang
berpikir tentang cow, calf, dan bull. Lebih jauh, orang akan berpikir tentang
plough atau yoke. Hingga akhirnya terpikir kata strength, endurance, atau
slowness. Jadi, medan makna adalah suatu jaringan asosiasi yang rumit

berdasarkan similaritas, serta hubungan asosiatif dengan penyebutan suatu kata.

2.3. Gairaigo

2.3.1. Definisi Gairaigo

Dalam buku yang berjudul Nihongo Gaisetsu karya Okimori Takunari, dkk
menyatakan bahwa bahasa asing yang masuk ke Jepang dan menjadi bagian dari

kosakata bahasa Jepang disebut Gairaigo. Pada kata pinjaman (f&H7E) bahasa

Cina juga termasuk di dalamnya. Sejak jaman modern, kata yang masuk dari

negeri Cina diklasifikasikan sebagai Kanji. Di lain pihak, sejak saat itu juga

e ==
i

bahasa Cina (misalnya: bakpao (B£5€) . mahjong (k7€) . dll) termasuk
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dalam gairaigo. Ada juga kata pinjaman yang berasal dari bahasa barat yang

disebut yougo (F£7E) .

2.3.1.1. Sejarah Gairaigo™

1)  Akhir Muromachi hingga awal Edo (Bahasa Portugal)

Abad 16, saat Portugis mendarat di Jepang, saat itu pula pertama kalinya
Bahasa Eropa bertemu dengan Bahasa Jepang. Para misionaris dari Portugal

tersebut membawa banyak istilah. Misalnya istilah agama dan istilah sehari-hari.

Contoh: istilah agama, yaitu: 47 > = (Horatio), % Y 3% > (Kristen),

7 7 A (Deus), /~— R L~ (Padre), /N7 L2 (Kristen Portugis),

Istilah sehari — hari, yaitu: 7 A7 7 (kue bolu), 7 /N (kappa), 71/L 4

(permainan kartu), % /N3 (rokok), /X~ (roti), 7~ % (tombol).

Setelah Portugal, tak lama kemudian Jepang bertukar budaya dengan

Spanyol.
2) Pertengahan Edo hingga Bakumatsu (Bahasa Belanda)

Abad 17 merupakan abad dimana Jepang berada dalam jaman isolasi.
Bahasa Belanda menjadi sangat penting yang kemudian menjadikannya gairaigo
yang utama pada jaman Edo hingga seterusnya. Banyak bahasa Belanda yang

berhubungan dengan bahasa sehari-hari, bahasa medis dan ilmu pengetahuan yang

H Okimori, Nihongo Gaisetsu (Japan: Asakura Shoten, 2010), hlm. 88
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dibawa melalui perdagangan. Hal inilah yang memberikan kontribusi pada

modernisasi Jepang.

Contoh: istilah sehari — hari, yaitu: 4 /L =—/L (orgel), # 7 A (kaca),

22—t — (kopi), = v 7 (cangkir), = A (karet), E—/L (bir),

Istilah medis dan ilmu pengetahuan: 7" /L == — /L (alkohol), = /XA
(kompas), A4 b (suntik), & A > I (semen), 7 7 A 2 (tabung reaksi),

A A (pisau bedah), 7> 7 (pompa). L > X (lensa).
3) Pasca Modernisasi

Pada pasca modernisasi, ada banyak sekali kata pinjaman dari bahasa
Inggris dan meluas ke berbagai bidang. Selain kata dari bahasa Inggris, dapat
dilihat juga sebagian dari bahasa yang diambil dari bidang yang memiliki

hubungan dekat dengan gairaigo.

1.  Bahasa Perancis, meliputi istilah kesenian dan aksesoris: A7~ > (celana),
~ > I (mantel) [militer] / 7 k U = (studio seni), 7 > 7'V % (bordiran).

2. Bahasa Jerman, meliputi istilah medis: % — ¥ (kain kasa), # /7
(catatan klinis), 75 /L <€ > (hormon). Istilah filososfi: A 7 4 & % —
(ideologi), 7 — (tema). Istilah pendakian: /7" L .7 (lereng ski). ¥ 1
JU (tali untuk pendakian), & = v 7 (pondok). UV = v 7 % > 7 (tas

ransel).
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3.  Bahasa Italia, meliputi istilah makanan: 4 <7 (opera), 7 > 7~ (tempo)
[musik] / A /X% > 7 ¢ (spaghetti), E™ (pizza).
4.  Bahasa Rusia, meliputi istilah pemikiran dan ketenagakerjaan: £ 7 U 7

> F % (inteligensia / terpelajar), 7% >~~~ (kampanye), ./ /L% (norma).

Bahasa lainnya yaitu bahasa Sanskrit, bahasa Ainu, dan bahasa Korea.

2.3.1.2.  Gairaigo di dalam Bahasa Jepang

Takajima (2001) membagi kosakata bahasa Jepang pada saat ini menjadi 4:
(FnEE) . [5°%6R) . [SRckEE) . TIEFEFE) . Pertama-tama, [FEE
(wago) | disebut [°F & Z L1E ] | yaitu bahasa Jepang yang asli. Contoh dari
fEk adalah 925, O, 45, ZZ. %, dan lain-lain. Selanjutnya yang
ke-dua, dalam 57 &5 (jiongo) terdapat [ FIHLERE (wasei-kango)) yaitu ik
(kango) yang masuk dari Cina selama ratusan tahun lalu yang kemudian dibuat
oleh orang Jepang dengan mengubah cara baca kango menjadi cara baca bahasa

Jepang (misalnya 1%, P&, dan lain-lain.).

Kosakata yang ke-tiga yaitu [4}K3E  (gairaigo) | , Takajima (2001)
menyatakan bahwa sebutan gairaigo pada dasarnya tidak cocok. Kango juga

merupakan kata yang datang dari luar Jepang, namun tidak dimasukkan dalam
kategori ini. [ A A T—]  [HY UL AL K] | dan lain sebagainya
merupakan kata yang dibuat oleh orang Jepang (FN#J¥EFE / wasei-yougo)

bukan kata yang dari luar negeri walaupun termasuk gairaigo. Tepatnya
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“mengecualikan kango sebagai gairaigo, sebagaimana wasei-yougo” karena

terlalu panjang, sehingga disebut [#}3KGE  (gairaigo) | agar lebih mudah.

Yang ke-empat yaitu [ konshugo {RFHEEE (kata campuran)| , kata ini
adalah campuran dari jenis ke-tiga dengan ke-dua jenis lainnya seperti di atas.
Misalnya [BHEAR A ~| | [#E/K 32> | adalah kata yang dibuat dari
kombinasi bahasa barat dengan bahasa Jepang. Yang tercipta dari kango dan wago
yaitu [JEH ) . 4 Fl) . dll. Kemudian [ 7 %] dan lain sebagainya
adalah gairaigo yang mengalami perubahan kata kerja maupun kata sifat juga

termasuk dalam konshugo. Wago dan jiongo ini menjadi sekitar 85% dari

keseluruhan bahasa Jepang. Gairaigo sekitar 10%, Konshugo 5%.

Gambar 2.10. Bagan Kosakata Bahasa Jepang

HAZEN FIRE (XL &) Bl F K 5 BLWL
?%%KE% il . E=fm AME OAFE NE
LR B oKkY) meE HEE ok
SIKRE( ShKak Bl : AR—=Y RIT 4T HA
I LT XAT
fEERE #l A R—R TTRAT AT 7
TINVF v — AT —)L
TRTERE Bl . FaEk S —X G
]

(Shinsedai no Gengogaku, lino Masakazu, 2003, hlm. 135)
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Kata yang dipakai dan diambil dari bahasa lain seperti Gairaigo disebut

[ A5 (rivougo / kata pinjaman)| , ini adalah salah satu fenomena yang

disebut [ FEHEMR (gengo sesshoku / kontak bahasa)]| dalam ilmu linguistik.

Gengo Sesshoku yaitu pertemuan antara bahasa dan variasi bahasa (§ 354
) yang berbeda. Dalam fenomena bahasa ini, tidak hanya dari bahasa, kontak

tersebut juga bisa muncul dari keadaan budaya masyarakat, sejarah, dan
politiknya. Kata pinjaman yang masuk ke Jepang, khususnya gairaigo dapat

dilihat seperti berikut ini:

Hingga akhir jaman Edo, wago dan kango menjadi bagian paling banyak
dalam bahasa Jepang. Lalu sejak jaman Meiji, gairaigo bertambah banyak. Saat
politik isolasi berakhir dan memasuki era Meiji, perkiraan tentang bertambahnya
pertukaran budaya dengan negara asing yang lain merupakan hal yang wajar.
Diantaranya yaitu banyaknya penyerapan kata-kata gairaigo yang di Jepang dari
bermacam-macam bahasa barat. Saat ini gairaigo yang masuk ke Jepang,
khususnya yang berasal dari bahasa Inggris dapat banyak dilihat. Di negara barat,
Jepang memiliki hubungan tentang pengaruh budaya atau aliran informasi yang

masuk, khususnya dari Amerika.

2.3.1.3. Bahasa Jepang dan Penerimaan Gairaigo

Jinnai (1992) berpendapat bahwa gairaigo adalah bentuk bahasa dan
kesadaran dari petutur bahasa Jepang, kemudian membaginya menjadi empat tipe

sebagai berikut:
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Gambar 2.11. Tabel empat tipe Gairaigo menurut Jinnai

ik | ShkaE A AR
Y
Sl krE [ 2
H AR 3 !

(Shinsedai no Gengogaku, lino Masakazu, 2003, hlm. 136)

Dalam kategori 1, belum mengalami perubahan secara sempurna ke dalam
bahasa Jepang, disebut juga sebagai [} EGE (gaikokugo)] . Istilah teknis dan
kata yang ditulis dengan alfabet atau romaji banyak dimasukkan dalam kategori
ini.

Pada “gairaigo tersembunyi” di kategori 2, petutur bahasa Jepang tidak
menyadari gairaigo yang dia ucapkan. Misalnya kanji yang tertulis [{F (can /

kaleng)| dan sebagainya.

Kategori 3 maupun 4 keduanya merupakan wasei-gairaigo, namun pada
kategori 3 orang Jepang tidak menyadari bahwa kata yang digunakan merupakan
ungkapan asli bahasa Jepang, yaitu: [OL| . [A A—U7 w7 | [AE—

K477 | dan sebagainya. Jika dilafalkan dengan bahasa asli, di negara aslinya
pun populer dipakai namun kadang terdapat salah pengertian. Di lain pihak,
kategori 4 hanya dipakai di Jepang dan penggunaannya disadari oleh orang Jepang

sebagai gaya bahasa gairaigo baru buatan Jepang. 7V —%—] [ [>T =
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~ | merupakan contohnya. Kata apa yang mengalami ‘“Japanisasi” atau

perubahan bahasa Jepang tidak mudah untuk ditentukan.
2.3.1.4. Image atau kesan yang dimiliki Gairaigo

Di dalam kehidupan kita, banyak penggunaan gairaigo yang sudah tidak
asing seperti [ L & 73 =  (resepsionis) | sebagai pengganti [ 5 fF
(uketsuke) | , kemudian [ > 7 /L (sampel) | yang juga dipakai sebagai
pengganti [t 5 (shikyouhin)] . Dalam buku karya lino Masakazu yang

berjudul Shinsedai no Gengogaku secara umum terdapat beberapa contoh

klasifikasi tentang kesan yang dimiliki oleh gairaigo.

1. Gairaigo yang memiliki kesan baru / kesan aktual terhadap suatu
istilah baru.

a) Saat sesuatu yang tidak ada di Jepang masuk ke Jepang.

N—F %)L« U7 YT ¢ (Virtual Reality), V7 L7 YV uv—
(Reflexologi), 7 v~ 7 7 £ — (Aromaterapi), 4> 7 A >3 =3 v 7 (Toko

Online)

b) Di Jepang sudah ada benda yang sama dan sudah memiliki sebutan

sendiri, namun tetap diambil agar menimbulkan nuansa yang berbeda.

X —7 1 7 (Meeting / rapat), 7 A A (beras), ¥z v &7

(shopping / berbelanja), 7Lt > I (hadiah), A/ =—/L (jadwal)
2. Gairaigo yang memiliki kesan keren / fashionable.
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AH A YA R (stylist / bergaya), 7'V T 1 > v 7 J1— K (greeting

card / kartu ucapan), b7 A 7 /L& > k (trial set)
3. Gairaigo yang memiliki kesan High Class.
AV~ (v aD4HI) (mezon / nama apartemen), U
— I (resort), ¥ == U — (perhiasan), - >7~— b (impor)

4.  Digunakan sebagai penambah kesan berbahasa, menambah kesan
positif.

VLN — (silver), »»x12—TU — 7 (hello work (nama dari agensi

ketenagakerjaan pemerintah Jepang), 7 U =+ 7 (klinik), 7 L2’ b (kredit,

penghargaan)
5. Gairaigo yang memiliki kesan berpengaruh / sok tahu.
7 Lx vl T 0 — (flexibility), VA 7 (wife / istri), =T

I~ (content / isi), 77237 K72 (sekitar / perkiraan), =& & 1A (akal sehat)

6.  Kesan tidak baik dengan arti yang kurang jelas (banyak terjadi pada

bahasa tulis).

7 v Z )T 4 — (accountability / gugatan), W —XA T
7 (surveillance / pengawasan), % v » 3= 7 12— (cash flow / aliran dana),

/N7 Y w7« 2 A2 K (public comment / komentar masyarakat umum)

7. Gairaigo yang memiliki kesan kuno.
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7 X 7 (avec), A —/ — (over / berlebihan)

Pandangan orang terhadap gairaigo berbeda-beda, tergantung dari usia,
pekerjaan, dan lingkungan ia dirawat. Semakin seseorang memiliki latar belakang
kehidupan yang modern, kemungkinan ia memiliki pandangan yang luas tentang

gairaigo akan semakin besar.

2.3.1.5. Penggunaan Gairaigo di Jepang

Ada pembagian pendapat tentang penggunaan gairaigo. Diantaranya adalah
“Pihak yang menolak”yaitu mereka yang saling setuju bahwa gairaigo tidak
hanya sebuah penghambat, tapi juga memiliki bahaya akan merusak tradisi dan
budaya bahasa Jepang. Tidak hanya itu, ada juga pendapat yang menyatakan
bahwa makna huruf dari gairaigo sulit untuk dipahami, berbeda dengan kanji yang
lebih mudah untuk dipahami maknanya. Di sisi lain, “pihak yang mendukung”
mengatakan, penerimaan dari banyaknya gairaigo tersebut selain membuat bahasa
Jepang semakin kaya, juga merupakan media yang menjadi kebutuhan akan
bertambahnya istilah, misalnya istilah dalam komputerisasi, seiring banyaknya

istilah — istilah baru yang muncul pada era globalisasi saat ini.

Latar belakang dari perbedaan pendapat ini diperkirakan berhubungan
dengan bagaimana lingkungan hidup seseorang. Misalnya, bertambahnya
kemampuan pemahaman orang tersebut terhadap gairaigo, lingkungan berbahasa

tempat ia dirawat, lingkungan pendidikan, pekerjaan, hobi, dan sebagainya.
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Berkaitan dengan penggunaan gairaigo ini, Kementrian Kebudayaan Jepang
mengadakan survey pada tahun 2001. [ U A~ (kharisma)] . [=Z2—F ¢ %
— 4 — (koordinator)| . [=xA>7—%— (komentator)] . [/ /37
(non-bank)] merupakan kata yang pernah dibaca dan didengar. Persentase orang
yang menjawab bahwa mereka memahami artinya juga tinggi. Sebaliknya, sekitar
35% orang pernah mendengar dan melihat kata [ =227 >/ (contents / isi)
dan %"/ 2 (genome)] namun orang yang mengetahui makna dari masing-

masing kata tersebut tidak lebih dari 16%.

Pengetahuan tentang gairaigo jika ditunjau dari jenis kelamin, beberapa

wanita lebih banyak melihat dan mendengar tiga kata [ 77 V A~ (kharisma)| .
[22—F ¢ x— % — (koordinator)| ., dan [ = X7 —% — (komentator)] .
Selain kata [ = — 5 ¢ 3 — % — (koordinator) | presentase orang yang

memahami makna kata-kata tersebut lebih tinggi pria.

Jika dibedakan menurut usia, kebanyakan yang memahami keseluruhan
makna kata tersebut adalah usia 20 — 30 tahun. Orang yang berusia diatas 30 tahun,
seiring naiknya usia, pemahaman yang dimiliki berkurang. Secara umum, dapat
diperoleh hasil bahwa kecenderungan pola pikir orang yang sudah berumur sulit

untuk menerima hal baru.

Dibedakan menurut pekerjaan, seorang manajer, pakar, atau pekerja
kantoran serta siswa memiliki persentase yang lebih tinggi dalam melihat,

mendengar, dan memahami arti kata-kata tersebut dibandingkan petani, peternak,
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atau nelayan dan ibu rumah tangga. Hal ini karena banyaknya kesempatan untuk
bersentuhan dengan komputer dalam kesehariannya. Semakin sering seseorang
menggunakan peralatan modern, mereka cenderung memiliki lebih banyak

pengetahuan tentang gairaigo.

Banyak orang yang tidak memahami makna dari katakana-go, karena itu
orang yang memiliki kesulitan pada kehidupan sehari-harinya karena seringnya
penggunaan kata-kata itu disebut (%7 &% 77 755557 / katakana-go jakusha) atau

orang yang lemah terhadap katakana-go. Dalam kehidupan sehari-hari kita
banyak jumlah katakana-go yang dapat dilihat; kata yang berhubungan dengan IT,
istilah fashion, istilah lingkungan, istilah masyarakat lanjut usia, dan lain-lain.
Banyak terdengar pembicaraan tentang asuransi perawatan yang memberikan
informasi kepada orang tua namun mereka justru terganggu dan kurang
memahami informasi yang diberikan karena banyaknya katakana-go yang

digunakan.

Tak hanya itu, ditunjukkan juga kepada orang asing yang tinggal di Jepang
seringkali sulit memahami gairaigo dan katakana-go. Hal ini dikarenakan mereka
bukan berasal dari negara yang berbahasa Inggris seperti Cina dan Korea. Namun
sebenarnya ditunjukkan pula bahwa mereka yang berasal dari negara yang
berbahasa Inggris pun juga mengalami kesulitan dalam memahami katakana-go
diakibatkan karena pelafalan dan maknanya berbeda dari bahasa Inggris yang
sebenarnya. Perbedaan inilah yang membuat makna asli dalam bahasa Inggris dan

katakana-go menjadi sulit untuk dipahami.
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2.3.2.  Wasei-go

Dalam Gairaigo terdapat bahasa aslinya dan juga bermacam-macam
Gairaigo yang dibuat oleh Jepang. Kebanyakan yang dibuat oleh Jepang adalah
Wasei-Eigo, tapi juga ada kombinasi bahasa lain. Kombinasi dari bahasa lain

misalnya dari bahasa Jerman, Portugal, dan sebagainya seperti berikut ini:

1)  Wasei-Eigo, contohnya A — K /XA (otobai), ¥ 7 U —~
(sarariman), 7 % — (naitaa), ~-{ 75— .2 (maihomu)
2) Kombinasi dengan bahasa lain, contohnya: 7 —~ Y > 7 (tema

songu) [Jerman +Inggris] 2 —/L /N (rorupan) [Inggris + Portugal]

Karakteristik Gairaigo dapat dilihat di bawah ini:

3) Terbentuk jadi satu dengan struktur fonem bahasa Jepang,
diekspresikan dengan tulisan Jepang.

4)  Dibandingkan dengan bahasa aslinya, perubahan dapat dilihat melalui
perluasan arti dan pemendekan.

5)  Kebanyakan adalah kata benda, mirip dgn bahasa cina, diiringi dengan
bentuk tata bahasa bahasa Jepang, menjadi kata kerja (kea-suru, torabu-ru, paniku-
ru) maupun na-keiyoushi (biggu-na, rea-na) dll. sedikit, namun juga terlihat
adanya imbuhan.

2.3.3. Wasei-Eigo

Di Jepang, ada beberapa bahasa Inggris yang diambil tanpa menambah

apapun dan juga ada yang diserap hanya sebagai romaji / alfabet dan katakana-go.
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Wasei-eigo yaitu kata yang dibuat secara original oleh orang Jepang dari
katakana-go dan alfabet yang mereka miliki. Misalnya [V U > A& > K] |

(Vo —21 . [ (77 ATED) 7V ] seluruhnya merupakan
wasei-eigo. Ada orang yang memiliki pandangan negatif bahwa wasei-eigo adalah
“Bahasa Inggris yang aneh”. Tak hanya itu, bahasa Inggris yang dijepangkan
tanpa ada perubahan bagaimanapun juga akan menjadi terlalu panjang bagi orang
Jepang. Dalam penggunaan sechari-hari, dapat dilihat kecenderungan untuk
menyingkat kata seperti [ = 7 =2 > (eakon / AC)| . U X K Z
(restrukturisasi)] . [ = > B = (toserba)] . [ 7 7 I L A (famiresu /
restoran keluarga) | agar ckonomis dan efisien. Terlebih lagi, komponen
katakana-go yang diserap dari bahasa Inggris seperti [ 7 U — 4 — (freeter)] .

[ (FLvE®D) Z—)VF ¥ A A (jam perdana siaran televisi)] . [T—=
> a—)L (wake up call)] juga diciptakan mungkin agar menjadi kaya akan
unsur kreativitas. Banyak pendapat tentang adanya wasei-eigo. selain menuai
kritik dari pihak yang memiliki anggapan bahwa hal ini hanya akan merusak

unsur bahasa Jepang, ada juga yang beranggapan bahwa dengan adanya wasei-

eigo dan gairaigo, justru akan memperkaya Bahasa Jepang.
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ANALISIS

3.1. Pembentukan Wasei-Eigo Berdasarkan Jenis dan Kelas Kata
3.1.1. Wasei-Eigo Berjenis Kata Tunggal
3.1.1.1.  Wasei-Eigo Berkelas Kata Meishi

. A7V

Interi adalah kata yang berkelas kata 447 (nomina). Kata ini mengalami
abreviasi pada dua suku kata terakhirnya. Sebelum mengalami abreviasi, asal dari

kata ini adalah A > 7 U %7 F % (interigencha / intelligentsia).

2. Hr=17 (licik)

Kanningu adalah kata yang berkelas kata 4 5 (nomina). Kata ini tidak

mengalami perubahan secara morfologis baik itu imbuhan atau abreviasi. Asal

dari kata ini adalah cunning.

3. 7 v7 U7 (bagian luar)

Auteria adalah yang berkelas kata 447 (nomina). Kata ini tidak mengalami

perubahan secara morfologis baik itu imbuhan atau abreviasi. Dalam bahasa

Inggris, kata ini dibaca outerior.
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3.1.2. Wasei-Eigo Berjenis Kata Majemuk
3.1.2.1. Wasei-Eigo Berkelas Kata Meishi

1. 7 A AF %7 — (permen es)

TAA(Iee) +  FrrT—(Candy) =T A X Xy T —

£ % (noun) + 445 (noun) = 445

Aisukyande adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata aisu
atau ice yang berkelas kata nomina, serta kyandee atau candy yang juga berkelas

kata nomina.

2. N E—7— (mobil bayi)

~t'— (Baby) + i a(Car) A == —

4% (noun)  + 45 (noun) = 447

Bebiikaa adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata bebii atau
baby yang berkelas kata nomina, serta kaa atau car yang juga berkelas kata

nomina.

3.  Nw 7 I 7 — (kaca belakang)

/Ny 7 (Back) + 3 7 —(Mirror) =N 7 IT7—
4% (noun)  + 4,5 (noun) = 445
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Bakkumiraa adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata bakku
atau back yang berkelas kata nomina, serta miraa atau mirror yang juga berkelas

kata nomina.

4.  F ¥ AL FU—~ > (wanita yang kekanak-kanakan)

F ¥ A /L K (Child) + 7V —~ > (Woman) =F¥A/LRU—<v>

4,5 (noun) + 447 (noun) = 445

Chairudouuman adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata
chairudo atau child yang berkelas kata nomina, serta uuman atau woman yang

juga berkelas kata nomina.

5. RZA 7~ 7 (petajalan)

N2 A 7 (Drive) Pl ~ v 7 (Map) RS ATy

45 (verb) + 4,5 (noun) = 4,7

Doraibumappu adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata
doraibu yang dalam kosakata bahasa Jepang berkelas kata nomina atau drive yang
dalam bahasa Inggris berkelas kata verba, serta mappu atau map yang berkelas

kata nomina.

6. 712 hH T A (kaca depan)

71 b (Front) + 77 A (Glass) S A
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450 (noun) + 450 (noun) A ]

Furontogarasu adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata
furonto atau front yang berkelas kata nomina, serta garasu atau glass yang juga

berkelas kata nomina.

7.  =—% A > (tanda jalan)

='— (Go) + A > (Sign)= T —H A

4,5 (verb) + 4% (noun) = 4

Goosain adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata goo yang
dalam bahasa Jepang berkelas kata nomina atau go yang berkelas kata verba, serta

sain atau sign yang berkelas kata nomina.

8. F—7A > b (poin kunci)

¥— (Key) +  HAL bk (Point) =F—FALk

45 (noun)  + 4,5 (noun) = 445

Kiipointo adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata kii atau
key yang berkelas kata nomina, serta pointo atau point yang juga berkelas kata

nomina.

9. F v v =— K (kartu tunai)

¥y v = (Cash) + #1— K (Card) =Xy viah—F
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Al

4,5 (noun) + 445 (noun)

Kyasshukaado adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata
kyasshu atau cash yang berkelas kata nomina, serta kaado atau card yang juga

berkelas kata nomina.

10. ¥ —7 X)L (pensil runcing)

% — 7 (Sharp) + NV (Pencil) =Yy —T NI
TR EhE (adjective)  + 445 (noun) = 445

Shaapupenshiru adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata
shaapu atau sharp yang berkelas kata adjektiva, serta penshiru atau pencil yang

berkelas kata nomina.

11. Y7 % v (kotamuda)

¥ > 7 (Young) = 4 77 (Town) =Y rry
TE 25 Bl (adjective)  + 4% (noun) = 445

Yangutaun adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata yangu
atau young yang berkelas kata adjektiva, serta taun atau town yang berkelas kata

nomina.
12. A X A (gadis tinggi)

A (High) + T AMiss) =/ A IR
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BN EG (adjective)  + 45 (noun) = 443

Haimisu adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata hai atau

high yang berkelas kata adjektiva, serta misu atau miss yang berkelas kata nomina.

13. == —7"A A (suara baru)
== — (New) + RA A (Voice) ——a—RA R
G (adjective)  + 45 (noun) = 4,

Nyuuboisu adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata nyu atau
new yang berkelas kata adjektiva, serta boisu atau voice yang berkelas kata

nomina.

14, =7 F = v 7 (cek udara)

7 (Air) i F =7 (Check) =xT7Fxzv7

45 (noun)  + 447 (verb) = 4wl

E={18

Eachekku adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata ea atau

air yang berkelas kata nomina, serta chekku atau check yang berkelas kata verba.

15. 77 —AL AT A (singgah di kebun)

7 7 — 2\ (Farm) + AT A (Stay) =77 —LATA
4,5 (noun) + 45 (verb) = 44
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Faamusutei adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata faamu

atau farm yang berkelas kata nomina, serta sutei atau stay yang berkelas kata

verba.

16. # > 4—X (pose gagah)
7> (Guts) + AR— X (Pose) = YVR—X
4% (noun)  + A7 (verb) = 45

Gattsupoozu adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata gattsu
atau guts yang berkelas kata nomina, serta poozu atau pose yang berkelas kata

verba.

17. =X R & 7 (harga turun)

2 Ak (Cost) + 47 (Down) IR NKE T

45 (noun)  + 45 (verb) = 4,7

Kosutodaun adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata kosuto

atau cost yang berkelas kata nomina, serta daun atau down yang berkelas kata

verba.
18. v hA  (masuk pit)

vy bV

vy h@it) + A (n)

4% (noun)  + 447 (verb) 4 il
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Pittoin adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata pitto atau
pit yang berkelas kata nomina, serta in yang juga dibaca in dalam bahasa Inggris

berkelas kata verba.

3.1.2.2. Wasei-Eigo Berkelas Kata Keiyoudoushi

1. A 71772 (kerah tinggi)

/A (High) + %15 (Collar) NS L
e EG (adjective)  + 4,7 (noun) = BB

Haikara adalah kata yang berkelas kata adjektiva. Terdiri dari kata Aai atau
high yang berkelas kata adjektiva, serta kara atau collar yang berkelas kata

nomina.

2. A ~—R7p (langkah tinggi)

/~A (High) i ~—Z (Pace) =g N— R
e EhG (adjective)  + 4,5 (noun) = B G

Haipeesu adalah kata yang berkelas kata adjektiva. Terdiri dari kata hai atau
high yang berkelas kata adjektiva, serta peesu atau pace yang berkelas kata

nomina.
3. Ul XK —1 77 (satu pola)

7 > (One) + INH— (Pattern) =T L /NF—
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447 (pronoun) + 4,5 (noun) = BB

Wanpataan adalah kata yang berkelas kata adjektiva. Terdiri dari kata wan
atau one yang berkelas kata nomina, serta pataan atau pattern yang berkelas kata

nomina.

4. 7 —7 v b7 (tidak ada potongan)

/ — (No) + 77>k (Cut) =/ —7 > b
45 (adverb) " 45 (verb) = B
3.2. Perubahan Morfologis dalam Wasei-Eigo

3.2.1. Abreviasi

1. ~NFLrZ7 (NF—T+ NT 7)) (masalah bagasi)

NP — (Baggage) + k7 7V (Trouble) =37 K5

4,7 (noun) h 447 (noun) = 445

Bagetora adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata bageeji
atau baggage yang berkelas kata nomina, serta toraburu atau trouble yang
berkelas kata nomina. Kedua kata tersebut mengalami abreviasi dan hanya
diambil dua suku kata awal sebagai perwakilan dari masing-masing kata. Pada
kata bageeji kata yang diambil adalah bage, sedangkan pada toraburu kata yang

diambil adalah rora.
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2. xTUAL  (mr¥r+ AKw) (mesin berhenti)

x> ¥ (Engine)  + A k> 7 (Stop) =T AR

4,5 (noun) + 45 (verb) = 445

Ensuto adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata enjin atau
engine yang berkelas kata nomina, serta sutoppu atau stop yang berkelas kata
verba. Abreviasi terdapat pada satu suku kata terakhir sehingga diambil satu suku
kata awal dari enjin dan dua suku kata awal dari sufoppu. Pada kata enjin kata
yang diambil sebagai perwakilan adalah en, sedangkan pada sutoppu kata yang

diambil adalah suzo.

3. A7 F~v— ¥ AT Fx A=z «av— %))

(informasi dan komersial)

A 7 # A —3 3 (information) + o~ — 3% /L (Commercial)

=T Fv—T ¥

4,5 (noun) + 4,5 (noun)

- 43

Infomaasharu adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata
infomeeshon atau information yang berkelas kata nomina, serta komaasharu atau
commercial yang juga berkelas kata verba. Abreviasi yang terdapat pada kata
infomeeshon adalah dua suku kata terakhir yaitu —meeshon sehingga kata info saja

yang diambil sebagaimana pada umumnya kata info yang sering dipakai dalam
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memendekkan kata information. Sedangkan kata komaasharu mengalami
abreviasi pada satu suku kata awal, yaitu dihilangkannya suku kata ko- sehingga
hanya —maasharu saja yang digunakan, kemudian digabungkan dengan kata info

tadi menjadi infomaasharu atau infomercial.

4, v/ (mr RKr+s3U) (London dan Paris)

7 K2 (London) + /XU (Paris) =m /Nl

2]

4,7 (noun) 3 45 (noun)

Ronpari adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata London
dan Paris yang berkelas kata nomina. Kata rondon mengalami pemendekan pada
suku kata kedua, sehingga kata ron adalah yang digunakan sebagai pembentuk

kata ini. Sedangkan kata pari tidak mengalami abreviasi.

5. FA— kA (A—hr~F w27 « /A7) (motor otomatis)

F— ~h~F v 7 (Automatic) + /NA 7 (Bike)= A — k3 A

B4 (adjective) + 4% (noun) = 447

Ootobai adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata
ootomachikku atau automatic yang berkelas kata adjektiva, serta baiku atau bike
yang berkelas kata nomina. Kata ootomachikku mengalami abreviasi yang
kemudian diambil dua suku kata terdepannya yaitu ooto atau auto. Begitu juga
dengan baiku, diambil dua suku kata awalnya yaitu bai sehingga menghilangkan

satu suku kata akhirnya.
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6. wmINy  (alr—valr e T 4 27) (berburu lokasi)

0Ny

/7 —3/ = > (Location) + /N7 4 7 (Hunting)

4,5 (noun) + 45 (verb) = 445

Rokehan adalah kata yang berkelas kata nomina. Terdiri dari kata rokeshon
atau location yang berkelas kata nomina, serta hantingu atau hunting yang
berkelas kata verba. Rokehan mengalami abreviasi sehingga kata rokeshon
diambil dua suku kata awalnya saja, yaitu roke. Namun pada kata hantingu, hanya

diambil satu suku kata awal yang dimiliki yaitu Aan.

7. ZNF—F (7= F—F<F v 77) (otomatis penuh)

7 ) (Full) + F— b ~F v 7 (Automatic)= 7 —/L A — |k
TR ENGA (adjective)  + TEA #haa (adjective) = B

Furuooto adalah kata yang berkelas kata adjektiva. Terdiri dari kata furu
atau full yang berkelas kata adjektiva, serta kata ootomachikku atau automatic
yang juga berkelas kata adjektiva. Kata ini hanya mengalami abreviasi pada kata
ootomachikku atau automatic, yaitu menghilangkan kata —matic sehingga hanya

diambil ooto sebagai dua suku kata awalnya.

3.2.2. Pengimbuhan

1. /v X 7 )L (dapat dimasukkan kantong)

B4 v b (Pocket) -+ 7 7 L(-able) =Ry 2T
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447 (noun) + P EF (suffix) = JEASH

Pokettaburu adalah kata yang berkelas kata adjektiva. Terdiri dari kata
poketto atau pocket yang berkelas kata nomina, serta aburu atau able yang
merupakan akhiran (setsubiji) dan bukan termasuk dalam kelas kata bahasa
Jepang. Dua kata tersebut digabung tidak menjadi pokettoaburu karena suku kata
terakhir kata poketto yaitu —to mengalami pelesapan dengan satu suku kata awal

dari aburu, sehingga menjadi pokettaburu.

2. Jv7m (/7w 7= a3} /l) (bukan profesional)

/¥ (non-) 7' (pro) =/7nu
PEOHEE (prefix) + 47 (adjective) = JEA @E

Nonpuro adalah kata yang berkelas kata adjektiva. Terdiri dari kata non
yang merupakan awalan (seffouji) dan bukan termasuk dalam kelas kata bahasa
Jepang, serta puro atau pro yang berkelas kata nomina. Kata puro merupakan

pemendekan dari kata purofeshonaru atau professional.

3. /3% 7 — (seorang juri)

/XF IV (panel) + 7 — (-er) = /)NR T —
45 (noun)  + P FE (suffix) = 447

Paneraa adalah kata yang berkelas kata 44 7 (nomina). Kata ini mengalami

perubahan morfologis yaitu imbuhan pada cara baca bahasa Inggris yang
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dimilikinya yaitu akhiran —er pada paneler. Sedangkan dalam bahasa Jepang,
akhiran —er yang berfungsi sebagai pembentuk kata benda tersebut bergabung

dengan kata panel sehingga cara bacanya menjadi paneraa.

3.3. Analisis Kelas Kata dan Makna Wasei-eigo

1. hr=r7

& g L3 &

{vEE

Secara leksikal kanningu berarti [FABRDARIE{T%4'?] . Dalam bahasa

1355

Inggris, cunning adalah “having or showing skill in deceiving people ™ (memiliki

atau menunjukkan kemampuan dalam menipu seseorang).

Kata ini memiliki makna yang berbeda antara bahasa Jepang dan makna
dalam bahasa Inggris. Dalam bahasa Jepang, kanningu digunakan pada saat
seseorang melakukan kecurangan dalam sebuah tes atau ujian (mencontek).

Meskipun secara makna berbeda dengan kata aslinya dalam bahasa Inggris, kata

12 Ishihara, Saishin katakana-go Jiten (Tokyo: Kokusai-Johosha, 1995), hlm. 122.

13 Oxford University Press, Oxford Learner’s Pocket Dictionary: New Edition (China: Oxford University Press: 2000),
hlm. 105.
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ini memiliki kemiripan pada arti kelicikan / kecurangan. Makna sebenarnya dari
kata kanningu adalah cheating ’to act in a dishonest way in order to gain an

1455

advantage, especially in a game, a competition, an exam, etc'”” (mencontek).

BISC: xR T =0 72 L T0nDHEZAE RO -7T=, P(Dia

ketahuan mencontek saat ujian.)

FE

L FEHFT F7

V@‘ u
fié

AR

vl

£

ot

Secara leksikal berarti [FH=CUR 7 & DA EAG, &) (Hiasan

yang ada di luar ruangan. Perlengkapan). Tidak ada arti harfiah dalam kata auteria.

Namun jika ditilik dalam lawan katanya, yaitu interior, kata outerior yaitu “sisi

4 «heat” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/cheat, diakses tanggal 13 januari 2014.

15« =2 277 dalam http:/ejje.weblio.jp/sentence/content/ 77 > =~ 7", diakses tanggal 3 Februari 2014.
16 Ishihara, Saishin katakana-go Jiten (Tokyo: Kokusai-Johosha, 1995), hlm. 6.
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luar”. Sebenarnya lawan kata dari interior adalah exterior, atau dalam bahasa

753

Inggris yaitu “on the outside of something'” (sisi luar dari suatu benda).

Kata outerior tidak memiliki definisi dalam bahasa Inggris. Dalam bahasa
Jepang, kata ini digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang digunakan sebagai

dekorasi yang ada di luar rumah. Misalnya pagar atau gerbang.

BISC  ASRIE, 7T VT O LEEFEOEFROTL X HM, FAOHD
IRYIEAZ2DO THETEFETH -7 L 5BV ET, ' (Awalnya, pengerjaan
bagian luar rumah adalah pekerjaan milik kontraktor. Sejauh yang kutahu,

menurutku sedikit banyak juga dilakukan oleh tukang.)

3. TAARXYLUT—

ﬁ
o gLz | 7 \ e
/..-—-.\
Hue fiE
e ( T ) - = ( % p 2 ) &
A3 AR 2 | | gygr
- N o
e e ki W< BE ik

17 Oxford University Press, Oxford Learner’s Pocket Dictionary: New Edition (China: Oxford University Press: 2000), hlm.
151.

18 dokuson, “BH « 79— kD Q&A”, http://okwave.jp/qa/q992889.html, diakses 3 Februari 2014.
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Arti secara leksikal dari 7 A A% ¥ 7 4 — adalah [ SHF0KIZH
e« - FVRLEEZOTTHOLELBIROKEFY] (cemilan beku

berbentuk silinder yang memiliki warna, aroma, dan rasa buah). Dalam bahasa

% (air yang membeku

Inggris, ice yaitu “water that has frozen and become solid’
dan mengeras), sedangkan candy adalah “sweet food made of sugar and / or

chocolate’”” (makanan manis yang terbuat dari gula dan / atau cokleat).

Orang akan berpikir bahwa kata ini ada hubungannya dengan es yang
berbentuk permen, sedangkan jenis permen tidak hanya dibungkus dengan plastik
kecil tetapi juga ada permen yang menggunakan stik sebagai pegangan yaitu
lolipop. Untuk menyebut es yang mirip lolipop, dalam bahasa Inggris terdapat
kata popsicle yaitu “a piece of ice flavoured with fruit, served on a stick®>”
(sebuah es beraroma buah, disajikan di sebuah batang). Popsicle menjadi makna

sebenarnya dari 74 A ¥ ¥ 7 4 —.

BISC  ELLWKROTHFEY DT A AF v 5 —TF, *(Ini adalah es

loli buatan sendiri dengan rasa yang dirindukan.)
4., Xt —h—

A B — 5 — memiliki arti leksikal yaitu [ (FRAY;ZEHT 72 CHRY

%) FLBFEE* | (kereta bayi (yang berbentuk tempat duduk bayi, dan dapat

19 Shinmura, Koujien: Dai-go han (Japan: Iwanami Shoten, 1998), hlm. 5.
20

“ice” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/ice, diakses tanggal 4 Januari 2014.
2! Oxford University Press, Oxford Learner’s Pocket Dictionary: New Edition (China: Oxford University Press: 2000), him.
56.
2 “popsicle” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/popsicle, diakses tanggal 4 Januari 2014.

» Anonim, “BFF B D T A A ¥ % 7 —, http://www.nomuraya.info/ice/icecandy1.html, diakses 3 Februari 2014.
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dinaiki). Dalam bahasa Inggris, baby berarti “a very young child or animal””

(seorang anak atau hewan yang sangat muda), sedangkan car berarti “a road
vehicle with an engine and four wheels that carry a small number of passengers*®”

(alat transportasi darat yang dilengkapi dengan mesin dan empat roda serta

membawa penumpang dalam jumlah sedikit).

X / £ *E B8 T
N N
it A HEE = 0 \
== g ) i R H— Fathed
i shie i A, | =24
*-.___.--"
HEE Fi G e epg [ &% ok

Bebiikaa dapat ditafsirkan sebagai kendaraan bayi, dimana masyarakat
secara umum menyebutnya dengan nama kereta bayi. Dalam istilah bahasa Inggris,
terdapat istilah stroller yaitu “a small folding seat on wheels in which a small

child sits and pushed along”’”

(kursi lipat kecil yang memiliki roda dimana
seorang anak kecil duduk dan kemudian didorong). Istilah tersebut merupakan

makna sebenarnya dari istilah bebiikaa.

2% Shinmura, Koujien: Dai-go han (Japan: Iwanami Shoten, 1998), him. 2407.

25 Oxford University Press, Oxford Learner’s Pocket Dictionary: New Edition (China: Oxford University Press: 2000), hlm.

25.

26 «car” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/car, diakses tanggal 4 Januari 2014.

7 <stroller” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/stroller, diakses tanggal 4 Januari 2014.
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BISC: ZONE—H— 1 ZEENICHE S Tz, *(kereta bayi ini

ditelantarkan di dalam gedung.)

5. Ux—TI XU

/—-—-—'——\
/m-E =1 Lo
i \
/"'—"\

S
s

| L2 = || B
13 T i FiE 2l Il =75
T i FE 7
flgt HE ey #E | £

N~ ] mEm

Arti leksikal yang dimiliki oleh kata > ¢ — 77X I/ adalah [LA%
H LW T 9 8025 %) (pensil yang digunakan dengan cara memasukkan dan

mengeluarkan isi pensil). Kata sharp dalam bahasa Inggris yaitu “having a fine

edge or point, especially of something that can cut or make hole in something®*”

(memiliki ujung atau tepi yang baik, khususnya sesuatu yang dapat memotong
atau menciptakan lubang pada sesuatu), sedangkan pencil yaitu “a narrow piece of
wood, or a metal, or a plastic case, containing black or colored substance, used for

315

drawing or writing” > (sebatang kayu pendek, atau logam, atau wadah plastik,

2« —%— dalam http://ejje.weblio.jp/sentence/content/~~ &' — 7% —, diakses tanggal 3 Februari 2014.

» Ishihara, Saishin katakana-go Jiten (Tokyo: Kokusai-Johosha, 1995), hlm. 231.
30 “sharp” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/sharp, diakses tanggal 4 Januari 2014.
3 “pencil” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/pencil, diakses tanggal 4 Januari 2014.
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yang berisi zat berwarna atau hitam, dan digunakan untuk menggambar atau

menulis).

Shaapupenshiru adalah pensil yang memiliki ujung yang runcing.
Karaketeristik yang dimiliki tersebut secara umum hanya dimiliki oleh pensil
mekanik (mechanical pencil) karena ujung pensil yang selalu runcing walaupun

sering dipakai.

B3 DK BITFAD S % —F R VBB AT, *(Temanku

mencuri pensil mekanikku.)

6. NA IR
/T\ - —

3k BB bt Aciidl Py [0
Y TN
I A v || A

Nigfiz ( 7o + i ( 33 ) B
TEJ:‘-_ g / il"f*sz_ T &

a8 = -/m i | LTEE

L z2hi

Secara leksikal, /- 3 A berarti [ 5 HSIHE I 218 X 72 RIS O Lot )

(wanita yang telah melewati usia menikah, namun tidak menikah). Kata high

dalam bahasa Inggris memiliki beberapa arti, dua diantaranya adalah “measuring

Ry ¥ — 7~ 3L dalam http:/ejje.weblio.jp/sentence/content/ > ¥ — X I/ /L, diakses tanggal 3 Februari 2014.

3 Ishihara, Saishin katakana-go Jiten (Tokyo: Kokusai-Johosha, 1995), hlm. 398.
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3455

a long distance from the bottom to the top”” (ukuran panjang jarak dari atas ke

bawah) kemudian “greater or better than normal in quantity or quality, size or

3555

degree’” (lebih besar atau lebih baik dari normal dalam kuantitas atau kualitas,

ukuran atau tingkatan). Sedangkan miss berarti “used before the family name

39> (digunakan di depan nama

when speaking to or of an unmarried woman
keluarga saat berbicara pada atau membicarakan seorang wanita yang belum

menikah).

Sekilas makna harfiah dari haimisu sedikit janggal dalam kaitannya antara
makna kata tinggi dan nona. Kata tinggi tersebut bukan menjelaskan tentang
ukuran fisik, namun menjelaskan tentang usia yang dimiliki oleh seorang wanita
muda sehingga makna yang dipakai adalah makna /igh yang ke-dua. Dengan kata
lain, nona yang memiliki usia yang tinggi atau istilah dalam bahasa Inggrisnya
yaitu spinster (perawan tua). Definisi spinster adalah “a woman who is not

37 55

married, especially an older woman who is not likely to marry’” " (seorang wanita

yang tidak menikah, khususnya wanita yang lebih tua yang tidak memiliki

kemungkinan untuk menikah).

B3 FIIANA I R2D T, BARFTDOVWNA FLAFEMTE 5 IV D
FATIZ72 > T LE 9 ATY, **(Karena saya seorang perawan tua, saya jadi

tempat rahasia yang bagus untuk meluapkan stress nyonya.)

34 “high” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/high, diakses tanggal 4 Januari 2014.

33 “high” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/high, diakses tanggal 4 Januari 2014.

3% Oxford University Press, Oxford Learner’s Pocket Dictionary: New Edition (China: Oxford University Press: 2000), hlm.
275.

37 “spinster” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/spinster, diakses tanggal 4 Januari 2014.

38 Anonim, “ZOftt (EV XA « % U7T) D Q&A”, http://okwave.jp/qa/q992889.html, diakses 3 Februari 2014.
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7. AT

Kata /1 7 7 secara leksikal memiliki arti [ L 4172 (bergaya,

modis). Kata high dalam bahasa Inggris memiliki beberapa arti, dua diantaranya

adalah “measuring a long distance from the bottom to the top™””

(ukuran panjang
jarak dari atas ke bawah) kemudian “greater or better than normal in quantity or
quality, size or degree” (lebih besar atau lebih baik dari normal dalam kuantitas
atau kualitas, ukuran atau tingkatan). Sedangkan collar berarti “the part around

4155

the neck of a shirt, jacket or coat that usually folds down™” (bagian dari sekeliling

leher baju, jaket, atau mantel yang biasanya dilipat ke bawah).

A f P — B B

i B s Ly
/-———-..\ /-_"\_
gz ( oA = D ( yolel b
[
]jg:j:“_ g %JHE‘-..___ -

_/ Uy
0

R Rl -

H

#ER

R R

Makna high yang digunakan adalah yang pertama, menunjukkan keadaan
dimana seseorang mengenakan baju yang berkerah tinggi. Kesan umum terhadap
orang yang mengenakan baju berkerah seperti ini adalah sebuah kerapian, dimana

sesuatu yang rapi tersebut sering diasosiasikan dengan sesuatu yang elegan dan

39 Ishihara, Saishin katakana-go Jiten (Tokyo: Kokusai-Johosha, 1995), him. 394.
40 “high” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/high, diakses tanggal 4 Januari 2014.
o “collar” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/collar, diakses tanggal 4 Januari 2014.
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penuh gaya. Dalam bahasa Inggris haikara memiliki makna stylish yaitu

“fashionable, elegant and attractive

4299

(modis; elegan dan menarik).

BISC : FLOMANTAEITLL T & THERIK A B T 72, *(Meskipun usianya

sudah tua, kakekku memiliki hobi yang bergaya.)

8. T NHE—

7 L NH— secara leksikal berarti

m AT
f1% ik e g fiEs N—
N
ok ?
- fh= FER B
T A L FEt
e
=21} ki
=5
i e
Fpf A

(S8 ENARNTITE > THT

A< 722 &*) (ucapannya basi, monoton dan tidak menarik). Definisi one

dalam bahasa Inggris adalah “used for emphasis to mean ,,asingle’ or ,,jist one

14599

(digunakan sebagai penekanan yang berarti ,sebuah’ atau ,hanya satu’),

42 “stylish” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/stylish, diakses tanggal 4 Januari 2014.
B« f 5 dalam http:/ejje.weblio.jp/sentence/content// > 7 7 , diakses tanggal 3 Februari 2014.
44 Ishihara, Saishin katakana-go Jiten (Tokyo: Kokusai-Johosha, 1995), 612.

s “one” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/one, diakses tanggal 4 Januari 2014.
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sedangkan pattern adalah “the regular way in which something happens or is

4695

done™” (sesuatu yang terjadi atau dilakukan dengan cara yang tetap).

Wanpataan menunjuk pada sesuatu yang dilakukan dengan hanya satu cara.
Misalnya pada sebuah pidato, apabila pembicara selalu mengulang-ulang kata
atau permasalahan yang ia ucapkan, maka terdapat kesan mengulang pola yang
sama sehingga pidato tersebut menjadi monoton. Makna sebenarnya dari
wanpataan dalam bahasa Inggris adalah repetitive yang berarti “saying or doing

47 59

the same thing many times, so that it becomes boring (mengatakan atau

melakukan sesuatu yang sama berkali-kali, sehingga hal tersebut menjadi

membosankan).

BISC LT — P Lo TODE T NI =V RAENLHELRL I DX,
*® (Saat aku kencan dengannya, rasanya membosankan karena kami selalu

melakukan hal yang sama.)

9. =TV RAkK

T A b yang tergabung dari kata enjin dan sutoppu memiliki arti ~ leksikal
yaitu [EEZPHBEO TP AME1E4 % Z &%) (mesin mobil terhenti
saat sedang mengemudi). Definisi engine dalam bahasa Inggris yaitu “the part of

vehicle that produces power to make the vehicle move®”” (bagian dari kendaraan

4 Oxford University Press, Oxford Learner’s Pocket Dictionary: New Edition (China: Oxford University Press: 2000), hlm.
313.

4 “repetitive” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/repetitive, diakses tanggal 4 Januari 2014.
By 4~ dalam http://ejje.weblio.jp/sentence/content/ V 7N & — > diakses tanggal 3 Februari 2014.
49 Ishihara, Saishin katakana-go Jiten (Tokyo: Kokusai-Johosha, 1995), hlm. 77.

30 “engine” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/engine, diakses tanggal 4 Januari 2014.
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yang memproduksi tenaga agar kendaraan dapat bergerak”, sedangkan stop berarti
“to no longer move; to make somebody / something no longer move'” (tidak

bergerak lagi; membuat seseorang / sesuatu untuk tidak bergerak lagi).

zin | 1 \ B il
/'-'-\

R voe \ wik || HEams
B A HEE Eﬁ( b N )F,%E

Qﬁ i kel i
%

LE:H BE WA o
fn N — I~

FEER

Pengertian yang dimiliki oleh kata ensufo digunakan pada sebuah kendaraan.
Gabungan antara kata engine dan stop berarti mesin yang berhenti menunjukkan
bahwa ketika kendaraan sedang berjalan, mesin kendaraan tersebut berhenti
bekerja. Istilah umum yang menjelasakan keadaan seperti ini adalah mogok.
Makna sebenarnya dalam bahasa Inggris, terdapat istilah engine stall yaitu “(a
situation in which a vehicle's engine suddenly stops because it is not getting

529

enough power " (situasi dimana mesin kendaraan mati secara tiba-tiba karena

tidak mendapatkan tenaga yang cukup).

o “stop” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/stop, diakses tanggal 4 Januari 2014.

32 “stall” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/stall, diakses tanggal 4 Januari 2014.
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BISC I A FDEE )M L7z, *(la mendorong mobilnya yang

mogok dengan sekuat tenaga.)

10. b v

k1 A= b | pgeiepy ks
/,.-—-—-.\-
S iE=t

& HiE bl | PRI S ]

AT
BE] | A \ilf”% il
B ot EA $ E oL

F BHiE
e— g \_________/

& /72N tergabung dari kata rokeshon dan hantingu yang memiliki arti
leksikal ~ [BRE], 7L bR — a3 ODICHEE RS2 H L TH
< Z &) (berjalan untuk mencari lokasi yang tepat untuk syuting film atau

televisi). Definisi kata location dalam bahasa Inggris adalah “a place where

something happens or exists; the position of something™”

(sebuah tempat dimana
sesuatu terjadi atau ada; posisi dari sesuatu), sedangkan kata hunting berarti “the

: .56 .
process of looking for something™”” (proses mencari sesuatu).

Bexyz 1 dalam http:/ejje.weblio.jp/sentence/content/ = > A |, diakses tanggal 3 Februari 2014.

> Ishihara, Saishin katakana-go Jiten (Tokyo: Kokusai-Johosha, 1995), hlm. 602.
> “location” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/location, diakses tanggal 4 Januari 2014.
36 “hunting” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/hunting, diakses tanggal 4 Januari 2014.
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Secara umum, location hunting berarti mencari lokasi untuk melakukan
sesuatu. Namun dalam konteks rokehan, lokasi yang dicari terbatas pada
pencarian lokasi syuting untuk film atau acara televisi yaitu dengan berjalan

mencari lokasi yang sesuai untuk syuting.

BISL:m oy FXY AT 0 0 T(EEBR L) EZRFERIZL TN & BRE
AP 2 — LR E - Tuv<, “(apabila mencari lokasi dan casting (mencari

aktor), dilakukan dalam waktu bersamaan, maka jadwalnya akan terbentuk secara

alami.)

11. g NY

/ﬁ
/—\ FRC

k& ] - FEmiE s ur
/.—-L f_-\
£ =8 R B o
EB ( ER S HATE ( 1) ) 1
-1 wrt fie 1T =R A fers
— \
T
FL A # iR SN T TaiE

1 >N tergabung dari kata London dan Paris. Tidak ada definisi khusus

untuk menjelaskan makna dari pembentuk kata ini karena memang terbentuk dari

nama dua ibukota negara dari benua Eropa. Ronpari merupakan satu dari wasei-

°7 Shonenkinema, “BEDILEDIEY J5 78wl v, ¥ AT 407 BEAT Y a—L7,
http://ameblo.jp/jetoku/entry-11547565496.html, diakses 3 Februari 2014.
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eigo yang perlu dihafal. Secara leksikal, kata ronpari berarti [£HR®]  (juling)

5955

atau squint “to have eyes that look in different directions™”” (memiliki mata yang

melihat pada arah yang berbeda).

Jika dikaitkan dengan makna sebenarnya, London merepresentasikan satu
sisi mata sedangkan Paris merepresentasikan sisi mata yang lain. Seseorang yang
memiliki mata yang berbeda dengan mata orang lain pada umumnya, bisa
dikatakan memiliki mata juling apabila satu mata memandang ke arah London

ketika mata sebelahnya memandang ke arah Paris.

BISC: BAL D B2 > TWIEDERBEDOTITHRIZE 2 v U RREIC
2o TCWET, “(mata yang dimiliki saling bersilangan schingga tidak sesuai

fokus, umumnya disebut mata juling.)
12. Rry 27

N Z 7 )L terbentuk dari kata poketto yang berarti pocket atau saku
yang mendapat akhiran —able. Secara leksikal berarti [#4H D, K7 v M
AND & 97, KNS W) (Mudah dibawa. Dapat dimasukkan kantong.

Relative kecil). Dalam bahasa Inggris, pengertian pocket yaitu “a small piece of

material like a small bag sewn into or onto a piece of clothing so that you can

6255

carry things in it (sebuah materi kecil seperti tas kecil yang dijahit pada

58 Ishihara, Saishin katakana-go Jiten (Tokyo: Kokusai-Johosha, 1995), hlm. 607.

59 “squint” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/squint, diakses tanggal 4 Januari 2014.
50 Sais12, “Br A o> H D4 AU DN T, http://qanda.rakuten.ne.jp/qa670639.html, diakses 3 Februari 2014.
ol Ishihara, Saishin katakana-go Jiten (Tokyo: Kokusai-Johosha, 1995), him. 502.

62 “pocket” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/pocket, diakses tanggal 4 Januari 2014.
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pakaian sehingga anda dapat membawa barang di dalamnya), sedangkan kata —

63 5

able sebagai sufiks atau akhiran memiliki makna “that can or must be™ ” (yang

bisa atau pasti).

FREER -
i -
ﬂ%;:?\\
RS=2T Hrr o b ) k) —7 T
A
BE T A Lo Bf T

Kata pokettaburu dalam bahasa Inggris bermakna sama dengan kata

portable, yaitu “that is easy to carry or move®”

(yang mudah dibawa atau
dipindah). Namun, penggunaan pokettaburu cenderung dikhususkan pada benda
yang dapat dibawa dengan cara dimasukkan ke dalam saku atau kantong. Dengan

kata lain, walaupun secara umum bermakna sama, kategori yang membedakan

portable dan pokettaburu adalah benda yang dibawa.

B : R—F RN S LTV T2l A TEEBIERD R T v X T AR 72 DT,

WO THY v EREBICPHEN £, ©(Karena memiliki spesifikasi yang

63 <« able” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/able 2, diakses tanggal 4 Januari 2014.

64 Oxford University Press, Oxford Learner’s Pocket Dictionary: New Edition (China: Oxford University Press: 2000), hlm.
333.

63 Anonim, “Z7 A ~AR 7w Z 7L s3— 717 http://www.uniqlo.com/jp/store/goods/073172, diakses 3 Februari 2014.
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mudah dibawa dan dapat dilipat seukuran kantong, jadi bisa dikenakan dengan

cepat kapan saja.)

13. /7 nm

- (EL
GijEs e

E Rk

/ > 7'v terbentuk dari kata non- yang merupakan prefiks atau awalan

yang digabungkan dengan kata professional. Secara leksikal berarti [HkZERY T

722 L %) Dalam bahasa Inggris, pengertian dari awalan non- yaitu “not®”

(tidak, tanpa), sedangkan kata professional memiliki makna “showing that
somebody is well trained and extremely skilled™” (menunjukkan bahwa seseorang

terlatih dengan baik dan sangat terampil).

Nonpuro, sebagaimana kepanjangannya yaitu non-professional, berarti

seseorang yang tidak atau belum menjadi seorang profesional dalam suatu bidang.

66 Shinmura, Koujien: Dai-go han (Japan: Iwanami Shoten, 1998), hlm. 2101.

67 “non-" dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/non-, diakses tanggal 4 Januari 2014.

68 “professional” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/professional, diakses tanggal 4 Januari 2014.
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kata non- memberikan makna negasi pada kata professional, dengan kata lain
akan menciptakan makna yaitu seseorang yang belum terlatih dengan baik serta
kemampuannya masih rendah. Dalam bahasa Inggris terdapat istilah amateur

yaitu “a person who is not skilled®”” (seseorang yang tidak memiliki kemampuan).

FISC 2 OERL ) v 7 a OWEEO N FEE S Lo 7z, 7(Drama itu

ditampilkan dengan indah oleh seorang aktor amatir.)

59 “amateur” dalam http://oald8.oxfordlearnersdictionaries.com/dictionary/amateur, diakses tanggal 4 Januari 2014.
70 «/ > 7"1” dalam http://ejje.weblio.jp/sentence/content/ / > 7 1, diakses tanggal 3 Februari 2014.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Wasei-eigo merupakan kata yang asli buatan Jepang walaupun secara
terminologis berbahasa Inggris. Penggunaan wasei-eigo secara umum hanya
terbatas di Jepang saja, namun beberapa contoh wasei-eigo cukup sering didengar
dan digunakan oleh penutur maupun petutur yang sehari-hari berbahasa Inggris.

Hal ini dikarenakan penggunaannya dapat diterima serta diterapkan dalam bahasa

Inggris, salah satu contohnya adalah # = U —= >~ (Salaryman).

Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Terdapat kata tunggal, kata majemuk, dan kata yang mengalami proses
morfologis seperti imbuhan dan abreviasi pada wasei-eigo.

2. Dalam wasei-eigo berjenis kata majemuk, walaupun kata yang pertama dan
yang kedua sama-sama berkelas kata 44 i (meishi / nomina), bukan berarti
gabungan keduanya akan selalu menghasilkan nomina pula. Contohnya
adalah kata / — % » b (nookatto / no cut) yang berkelas 1 % ®) 5
(adjektiva).

3. Wasei-eigo berkelas kata meishi tidak hanya tercipta dari meishi + meishi
saja, namun dapat tercipta dari kombinasi yang lain, misalnya keiyoudoushi
+ meishi. Hal ini tergantung dari kata pertama dan kedua manakah yang

menerangkan dan mana yang diterangkan. Contoh: ¥ ¥ — 7' /)L

69

STRUKTUR DAN MAKNA WASEI EIGO ALFI ARDIAN PRATAMA
DALAM KAMUS KATA SERAPAN BAHASA JEPANG
KARYA BACHTIAR HARAHAP, M.ED. (KAJIAN MORFO-SEMANTIK) ...



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

70

(shaapupenshiru | sharp pencil) dimana kata shaapu menerangkan penshiru
sebagai objeknya.

4.  Terdapat kata tunggal yang mengalami proses abreviasi. Contohnya: A > 7~
Y (interi) yang berasal dari kata o > 7 U ¥ =  F % (interijencha /
intelligentsia)

5. Abreviasi dalam wasei-eigo cenderung menyisakan satu hingga tiga kata,
baik itu nantinya akan berdiri sendiri maupun digabungkan dengan kata
lainnya. Misalnya kata >~ A | yang diambil dari kata —=> (2°>) dan
Ak (v7)

6.  Teori medan makna tidak perlu digunakan pada imbuhan, sebab imbuhan
memiliki makna yang sudah jelas dan berfungsi sebagai penjelas kata yang
diberi imbuhan.

7.  Pada jenis kata majemuk, makna yang dihasilkan bisa sangat jauh berbeda
antara makna wasei-eigo dan makna sebenarnya dalam bahasa Inggris. Hal
ini dikarenakan dalam bahasa Inggris tidak ada kata majemuk sebagaimana

ada pada wasei-eigo.

4.2. Saran

Saran ini ditujukan khususnya untuk peneliti selanjutnya yang berkehendak
untuk melanjutkan atau menjadikan penelitian ini sebagai referensi. Beberapa hal

yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:

1.  Sumber data wasei-eigo yang ada dalam Kamus Kata Serapan Bahasa

Jepang karya Bachtiar Harahap, M.Ed. terbilang kurang lengkap. Dalam

Skripsi STRUKTUR DAN MAKNA WASEI EIGO ALFI ARDIAN PRATAMA
DALAM KAMUS KATA SERAPAN BAHASA JEPANG
KARYA BACHTIAR HARAHAP, M.ED. (KAJIAN MORFO-SEMANTIK) ...



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

71

kamus ini tidak ada kata yang terbentuk dari gabungan bahasa Inggris dan
bahasa Jepang. Oleh karena itu, diharapkan untuk mencari serta memakai
sumber data yang mencakup gabungan antara bahasa Inggris dan bahasa
Jepang agar penelitian yang dihasilkan lebih lengkap.

2. Wasei—gairaigo tidak hanya ada wasei-eigo saja. Untuk selanjutnya,

mungkin bisa dilakukan penelitian tentang wasei-gairaigo yang lain.
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BACHTIAR HARAHAP, M.ED. ® TKAMUS KATA SERAPAN BAHASA
JEPANG] ZH1F 2 FBEFTEDOELE L BRO ST
(FERB-BE IR DAFZE)

TIVT 4 s TNAT LTy s TTH

NIM. 120913019

Fifi

HAGEDRZIIMDOE 42 60X BEZIT TS, bEbEPEHDE
R, HETFEID AN, BROERELE LTHLBNTWS, FEZT TIiEAk
L BIZTZTUVARRAYREDFFEDLID AT, ZOMOEX 75 H
DANT-EREN. VKR T, 2o DIKFEIT A ARFEOREICE
D, HILWERELRY, TEUKEE] SMHIh TV 5, Fifdsgs

< OFBINKFED—D>TH Y | FFENLIELNTBSKEETH 5,

SEDCAEREREIL (BN, 1993:1890) 12k 5 &, FIMSGE &9 Ok
FEDHFELRRAICHE THREDS LUEONT AAROETH D, filx
A A% x 7 — (Ice candy), ~X\E— 7% — (Baby car), 77> =27 (Cunning),
T ETMEFETH 5, Bl L EATEIE S - EEE DB

X, TNENDOREERET DI ENHRD, S HIT, £ OFEBEIEIE
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WEEOEWRLEBERLAH S, BlziE. [y —F o) i3 Iy —7)
E IR BHAEDETCWS, [y —7 ) IZREFREZN, R

SOV TG, — ol T8WU L b BEIRIZA B,

AFg DT —# O ItiL Bachtiar Harahap, M.Ed @ Kamus Kata Serapan
Bahasa Jepang 7> 6 FEREED S HE A H o, Pl 3eEH LRI & B iR
MIIZZ L, BRANIZE S THEH LW & Th D EMEHRE TR,

KRICHEEA P EH L TWAHA HARANTE o T, %< OfMBLSEE | THEE 2 Fifig4

<—

L OMN

B E S B b T DEE N AT, OB IR O T

EEWRDHBERXTND I LN, Ll ZOWRITMEEEOES

FEIZOWTIR AT, FIEEEOHGEN LD L S DB Z TV 2 O3
SINTELTHOLNTIERY, ELFENLLOTEKRIT, FBFRKE E®RORM
RITRINTEH T, MEEFEOTROERN EZNLHEET 20T - &

D LT7euy,

IR, FNEGEIX EARBER THER SN TNWDLIDEA I, L
T, TOFEIREARLGOBEWRIZED X5 RBRERi > TV DDIEA 9 M,
ARG TIEFR R DR & 2 OFERRICE T 2 BERIZOWTIH Hnic L
720 AFRSLOBEIIROEBY ThHDH, T, Bl EAEFEOMmRR
RO E & EERLFNTOVTRETT 2, KETTIX, BREROICE
b 2B EFEOFERR E S ESE M EHLNCT 5, &KEZIZ, C

Bally ® [ERDL) OB T OEFERICET 2 BWE ST 5,
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ARHEI IR O HEE A FEIC W T 2, B —Eil il
FEOHEEA G L, 5 EIIIMESGE OB EFE A ETT D,

FBGEOEEFE L WA, TORFERICE Y S E S Mz ikE
TE %, MEEEFEOHEAEII SO Z A T IZa T bbb, —2DF A7,
A OFRIGE, b ) — DIIREFHFEOMRETETH D, T OMBIGFED

FEIERUIIRD L 95 Th D,

1. AEFOFEEGEDFERK

TAARFY T —
7A A (Ice) + ¥x¥ 7 —(Candy) =7 A A F¥ T —
4%  (Noun) + 4457 (Noun) = 445
TAAXY T 413b &b L, JEFED Ice (Noun) & Candy (Noun)2» 54l
HEDE TA XX v T 4 OMBIFEIZ 2> TWD, TA AF v T —
DOMFAIAFTH D, TAARALEX Y T —0OEMAIIL, EEHED ML

LFTH D,

2. JEREEEOMBLIEEEDOFER K

INA T T

Skripsi STRUKTUR DAN MAKNA WASEI EIGO ALFI ARDIAN PRATAMA
DALAM KAMUS KATA SERAPAN BAHASA JEPANG
KARYA BACHTIAR HARAHAP, M.ED. (KAJIAN MORFO-SEMANTIK) ...



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

75

/~A (High) + 717 (Collar) =N\A N7
TEAEE (Adjective)  + 4% (Noun) = ARG

NATTTIEH EB & TEED High (Adjective) & Collar (Noun) 7> & fH A
B, NA DT OFRBEGEIZ /2> T\ D, NA BT O5GITEAET

b5, A DB L T DA DB ST,

Wi, FEEARIC X A FRISEEE 2 MEtd 5, 2 —\Z 5 BlG 3 kA
CEERETHDH, ZOLIRTIEE S TWASEOHIZ, XFRTLE v

TRTHD,
NT T
N —3 (Baggage) + k5 7/l (Trouble) =34 k5
%%ﬂ (1'10111’1) —F %%ﬂ (noun) = %%ﬁj
NT R T ORFNIAF TH D, NTE b T LRSI TS, NT

/\b“—i/@ésﬂ%ﬁﬁ/f A= N4 7/1/0)533%@1%/“(&)5 % III%OD %i”i

ZFTH Y . R Baggage(noun) & Trouble (noun) T 5,

Jr7na
/ * (non-) + 71 (pro) =/)7n
PEEEEE (prefix) + 4% (adjective)’! = JEREG

T HAGEO T v OFFITAF, FEED pro O fhFiIL adjective T 5,
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J o7 aORFIIEREF CH D, S LT RRLBERI TN D,
J ATEEEEE R O T, SETIERY, T aik T e T =g FLORHEE T,

ZOMFIT4AF TH D, JLEEIT non- (prefix) & Pro (adjective) TH 5,

SR XSG 8 D 2 & 3oy

AR DOHEIE, FREEEOFEIERICEE T 2 %201 %,

TA AKX Y T —

L E / - -\ .

gy |

I

Pl LTS EE e

TAAFY T —IXTFHEVIZ THAHER] THDH, Iee NIFETIE

l'water that has frozen and become solid |

(7> T, WHNTK) (£

L T Candy IZ [sweet food made of sugar and / or chocolate ]  (FVHECTF = =

L— b blEo o ffnaE~Y) ThD,
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ZOBEZRINL TARARER, eV Ry TOREEXDL, £OT
AATRYR Y TDL I REEF>TWDH DL Popsicle THDH, 2F 0,

Popsicle (37 A AF v T —ORYDOERIZIR D LW D T ERGN5,

Lo RS 5 & FIRISGEDFER K & OB K S k- E

WRIZRERH D EBEZXBNDTEA D,

o

DERTER Lo, fllGEI I e, HE5E. BREHMNICEIT2
SENDD, TNET TlEe< ., FEFEOARY OEWILZE DFER I

BBDHDENI ZEBDLND,

A LIIZZETTRTTHD, LL, R0ELEZ LITmEUEEE
OFFIEC, HiE & HAGEN LR SN ESREE IZSOW TS TE e
ST Z EThb, SHOBEITE DB TE o i ERET L2 0

LD,
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LAMPIRAN
Jenis Wasei-Eigo Kelas Kata Kelas Kata
Kata Pembentuknya Wasei-eigo
[ 11
Tunggal ) 4, 5l — %, 5
T =T A il — A il
TOT VT A il — A il
Majemuk | 74 %« ¥ o F— % 5 =il s
TA - A i i i
N — - B — A il A A ]
Ny« IT— Gakil 4l 4l
T7IA RN H T 44l 4 44l
FxANE - v—= 4 ] A 4l
Fr P ais 4l A 4 il
ST E Nan 4 il Gl gkl
FoAT A %l | tam ]
N~ AT A5 A Al
SR % I 5]
R ] iz VR A ] A ]
A=A i A5l A A il
7 — XA -l e B Ao A il
77— b W E A Al A il A il
TNy e AHEUR Al A Al
H v IRt A ] Ao A ]
He~w=7 A ] A ] A ]
IR kL A5l A A5l
i 4l 4 44l
S ARy i i 45l
AV A= — 45 45 45
A R AEDE | | EEB
NA - HT e B A il TEA B
NA XA AR | A 4]
NA e R A B Al A B
ARUA b U — A ] A ] A ]
AA—=T T 7 A ] A0 A ]
F— - BLE— Al A A il
TR RT I A5l Al A il
F— - Ak ‘i i ‘i
¥y via - — R 4, 43 4,
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AAR IV i i 45
IRV T A= A ] Gal 4 il
T PR A ] AR 4l
TAA IRV 4 il 4 4,3
b V7Y 2 G & 4%
—a— - RAA WaEhE | A 45
J— <y b 4 il AR AR
A7 4 A VT4 4 il 4 43
A=A r— | Al | i
F—IL e Ry 7 42, - =
TIAAFY | Awl | Al |
T v 7 45l S 4,3
TLA HAFR Al A 4,3
Eybh-A~ Al A 4,3
Oy A« — h 4, i 4 A
Qv A« JL— 4 5l P VA
71 L4 T B A 4,3
Vx—T e v | R 25 4,3
VAR o Al A 4
T T i —g— A5 A 4,5
HA Kb X7 A £, ] P
7V E A 4] A5l 4,5
A .5 4 4 ] A 4,5
RN & 7S 445 XD 4,5
Vv RIS 4 il A il AT
Y7 2o i O A 4,5
Abreviasi AN 4, 5] % =
T AR Al 4] 4,3
A T4 - w=vx)v | 4 F i %5
ERAAEAY 45l 4,5 s
F—b A A & A ] i
BT s 4] 4l 4,5
77—/ - F—F RS | EREE | AR
A 4 il 4,5 2=
Afiksasi R 2T 4, 5] _ W=
/v 7u — WAEE | RS
S b — Ao 4]
AT 45l — 45l
FA 5= A i — A il
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